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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh dari gaji, Komunikasi, dan disiplin 

kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 57 karyawan. Jumlah sampel ambil juga sebanyak 57 

responden. Penelitian ini menggunakan data primer berjenis data kuantitatif yang 

dikumpulkan melalui kuesioner kemudian diolah dengan aplikasi SPSS Versi 24. 

Penelitian dilakukan dari bulan Maret sampai Agustus 2020. Teknik analisis yang 

digunakan dengan menggunakan model regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaji, Komunikasi, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta baik secara 

parsial maupun secara simultan. Gaji memiliki nilai regresi sebesar 0,377, thitung 

sebesar 3,842 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Komunikasi memiliki nilai regresi 

sebesar 0,346, thitung sebesar 2,659 dan nilai signifikan sebesar 0,010. Disiplin kerja 

memiliki nilai regresi sebesar 0,310, thitung sebesar 3,495 dan nilai signifikan sebesar 

0,001. Gaji, Komunikasi, dan disiplin kerja secara simultan memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,000 dan nilai Fhitung sebesar 200,098. Variabel yang paling 

dominan mempengaruhi kepuasan kerja adalah variabel gaji dengan thitung terbesar 

yaitu 3,842. 91,9% kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan dan diperoleh dari 

gaji, Komunikasi, dan disiplin kerja, sedangkan sisanya diperoleh dari faktor lain. 

Kepuasan kerja karyawan memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap gaji, 

Komunikasi, dan disiplin kerja.  

 

Kata Kunci : Gaji, Komunikasi, Disiplin Kerja, Kepuasan Kerja. 
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ABSTRACT 

This research was conducted to look for the effect of salary, work communication, 

and work discipline on job satisfaction of employees of PT. Graha Sarana Duta. 

The population in this research amounted to 57 employees. The number of samples 

taken was 57 respondents. This research used primary data type quantitative data 

collected through questionnaires and then processed with SPSS Version 24 

applications. The research was conducted from March to August 2020. The analysis 

technique used was using multiple linear regression models. The results showed 

that salary, work communication, and work discipline had a positive and significant 

effect on job satisfaction both partially and simultaneously. Salary had a regression 

value of 0.377, tcount of 3.842, and a significant value of 0.000. Work communication 

had a regression value of 0.346, tcount of 2.659, and a significant value of 0.010. 

Work discipline had a regression value of 0.310, tcount of 3.495, and a significant 

value of 0.001. Simultaneous salary, work communication, and work discipline had 

a significant value of 0,000 and a Fcount value of 200,098. The most dominant 

variable affecting job satisfaction was the salary variable with the largest tcount, 

3.842. 91.9% of employee job satisfaction can be explained and obtained from 

salary, work communication, and work discipline, while the rest is obtained from 

other factors. Employee job satisfaction had a very strong relationship to salary, 

work communication, and work discipline. 

 

Keywords: Salary, Work Communication, Work Discipline, Job Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kasmir (2014:75) mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para pekerja memandang 

pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seorang terhadap 

pekerjaannya. Salah satu sarana penting pada manajemen sumber daya manusia 

dalam sebuah organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja para pegawai/ 

karyawan. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Hal ini nampak pada sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan 

segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. Kepuasan kerja 

merefleksikan perasaan setiap individu akan pekerjaannya. Kepuasan kerja sangat 

berkaitan dengan segala tingkah laku karyawan pada pekerjaan yang dijalankannya, 

kondisi kerja, hubungan kerjasama antara pimpinan dan karyawan. Sutrisno 

(2015:82-84) yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, yaitu: kesempatan untuk maju, keamanan 

kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, pengawasan, faktor intrinsik dari pekerjaan, 

kondisi kerja, komunikasi, disiplin kerja, dan fasilitas. 

Menurut Sunyoto (2012:118) menyatakan bahwa gaji adalah balas jasa dalam 

bentuk uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai 

seorang karyawan yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Gaji merupakan hal yang penting bagi karyawan agar dapat bekerja secara 

maksimal. Gaji yang diberikan secara tepat waktu dan sesuai dengan nominal yang 

disepakati akan memberikan  kepuasan  yang  lebih  terhadap  karyawan  karena  ia 
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merasa haknya sebagai karyawan telah dipenuhi oleh perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2015:82-84) yang menjelaskan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, 

dimana salah satunya adalah gaji. Teori ini juga didukung dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Irfan Maulana (2013) dan Unggul (2016) yang membuktikan 

dalam penelitiannya bahwa gaji memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Menurut Sinambela (2016:151), bahwa: “Komunikasi adalah suatu proses 

pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di 

dalam diri seseorang dan/atau di antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu”. 

Komunikasi yang tidak terjalin dengan baik akan menyebabkan karyawan ataupun 

antar karyawan dengan pimpinan mengalami kebuntuan dalam mengatasi persoalan 

di perusahaan. Semua pekerjaan dan kebijakan menjadi transparan yang dapat 

diketahui karyawan karena terjadinya Komunikasi yang baik sehingga hal ini 

memberikan kepuasan kerja terhadap karyawan. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Sutrisno (2015:82-84) yang menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, dimana salah 

satunya adalah Komunikasi karyawan di perusahaan. Teori ini juga didukung 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2014) dan Dewi (2018) yang 

membuktikan dalam penelitiannya bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Menurut Singodimedjo (2015:86) “disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di 

sekitarnya. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi akan lebih 
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mudah merasa puas dengan pekerjaannya dengan merasa puas dengan berbagai 

kebijakan dan peraturan yang ditetapkan perusahaan. Hal ini dikarenakan karyawan 

lebih mudah mematuhi peraturan dan lebih mudah dikendalikan oleh perusahaan 

untuk mencapai kinerja yang terbaik. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Sutrisno (2015:82-84) yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, dimana salah satunya adalah disiplin 

kerja yang dilakukan perusahaan terhadap karyawan. Teori ini juga didukung 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sucitra, dan Oktavia (2013) dan Fikry 

(2014) yang membuktikan dalam penelitiannya bahwa disiplin memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. Graha Sarana Duta didirikan pada tahun 1981, untuk menyediakan office 

building, jasa pemeliharaan dan perawatan gedung Bank Duta. Pada tahun 2001 

kepemilikan perseroan diambil alih sepenuhnya oleh PT Telekomunikasi Indonesia, 

Tbk untuk mengelola gedung-gedung kantor dan aset properti Telkom yang 

sebelumnya dikelola oleh divisi Properti Telkom. Di bawah kendali Telkom, PT. 

Graha Sarana Duta terus berkembang menjadi perusahaan properti yang terpadu 

dengan branding yaitu Telkom Property. PT Graha sarana duta juga memberikan 

komitmen layanan profesional, sistem manajemen yang progresif, tenaga teknis 

berpengalaman luas. 

Sebagai sebuah perusahaan, PT Graha Sarana Duta juga memiliki banyak 

karyawan sebagai ujung tombak dalam menjalankan aktivitas organisasi untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Hal ini mengakibatkan perusahaan harus menjamin 

setiap karyawan bekerja dengan sebaik-baiknya untuk menjalankan tugas sesuai 

dengan tujuan organisasi. Oleh sebab itu, kepuasan karyawan dalam bekerja harus 
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diperhatikan agar tidak ada kekecewaan karyawan terhadap karyawan sehingga 

membuat karyawan tidak bekerja sepenuh hati yang mengakibatkan pencapaian 

kerja karyawan tidak optimal. Karyawan yang merasa puas atas pekerjaannya di 

perusahaan akan membuat karyawan menyenangi pekerjaannya, mencintai 

pekerjaannya, memiliki moral kerja yang tinggi sehingga berdampak terhadap hasil 

kerjanya. 

Berdasarkan observasi dan pra-survey yang dilakukan, ditemukan bahwa tingkat 

kepuasan kerja yang dimiliki karyawan tidak terlalu baik, dimana dari 20 orang 

karyawan yang diwawancarai, sebagian besar menunjukkan ketidakpuasan mereka 

terhadap pekerjaannya seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1. Hasil Pra-Survey untuk Variabel Kepuasan Kerja 

No Pertanyaan 
Setuju Tidak Setuju 

Jumlah % Jumlah % 

1 Karyawan menyenangi pekerjaan saat ini 9 45% 11 55% 

2 Tingkat kepuasan terhadap fasilitas kerja 8 40% 12 60% 

3 
Karyawan memiliki semangat yang tinggi dalam 

bekerja 
5 25% 15 75% 

4 Karyawan memiliki prestasi kerja yang baik 7 35% 13 65% 
Sumber: Oleh Peneliti (2020) 

Berdasarkan Table 1.1 di atas diketahui bahwa dari 20 orang responden hanya 9 

orang karyawan yang setuju karena merasa menyenangi pekerjaannya saat ini. 

Hanya 8 orang karyawan yang setuju karena merasa puas terhadap fasilitas kerja 

yang diberikan. Terdapat 5 karyawan yang setuju jika mereka selama ini bekerja 

dengan semangat kerja yang tinggi. Dari 20 orang karyawan, hanya 7 orang 

karyawan yang setuju bahwa mereka memiliki prestasi kerja yang baik. Hal ini 

menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang rendah yang ditandai dengan rendahnya 

rasa sayang dan cinta karyawan terhadap pekerjaannya. Selain itu, rasa semangat 

kerja yang rendah juga mengindikasikan ketidakpuasan karyawan dalam bekerja 
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yang berdampak terhadap prestasi kerja mereka yang menjadi rendah akibat 

ketidakpuasan kerja karyawan yang membuat karyawan tidak bekerja dengan 

sepenuh hati atau suka rela. 

Gaji juga menjadi masalah yang masih terjadi pada PT Graha sarana duta Medan. 

Dimana beberapa karyawan merasa tidak puas dengan gaji yang diperolehnya jika 

dilihat dari masa kerja dan tingkat pengorbanan waktu, tenaga serta pikiran dan 

tanggung jawab akan tugas yang mereka terima. Berdasarkan pra-survey yang 

dilakukan, maka diketahui tingkat kepuasan kerja terhadap gaji pada PT Graha 

Sarana Duta di jelaskan pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2. Hasil Pra-Survey untuk Variabel Gaji 

No Pertanyaan 
Setuju Tidak Setuju 

Jumlah % Jumlah % 

1 
Memperoleh gaji yang adil dibanding dengan 

rekan kerja di bagian yang sama 
7 35% 13 65% 

2 Bonus yang diterima secara konsisten 3 15% 17 85% 

3 Pimpinan memberikan penghargaan 4 20% 16 80% 

4 
Besarnya uang operasional (Makan, Transport 

dan Lembur) sesuai dan memadai 
9 45% 11 55% 

Sumber: Oleh Peneliti (2020) 

Berdasarkan Table 1.2 di atas diketahui bahwa dari 20 orang responden hanya 7 

orang karyawan yang setuju bahwa gaji yang diterima adil disbanding dengan rekan 

kerja di bagian yang sama, sedangkan 13 orang karyawan menyatakan tidak setuju. 

Hanya 3 orang karyawan yang menerima bonus secara konsisten dan 17 orang 

karyawan lainnya tidak setuju menerima bonus secara konsisten. Hal ini juga 

mereka rasakan terhadap penghargaan yang diberikan pimpinan, hanya 4 orang 

yang setuju menerima penghargaan dari pimpinan. Sedangkan 16 orang karyawan 

lainnya tidak merasakan menerima penghargaan dari pimpinan. Untuk besaran 

uang operasional (Makan, Transport dan Lembur) 11 orang karyawan menjawab 

tidak setuju. Hanya 9 orang karyawan dari 20 orang responden yang merasa sesuai 
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atau puas terhadap besarnya uang operasional diterima. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar karyawan masih banyak yang merasa bahwa gaji dan kompensasi 

yang mereka terima tidak sesuai yang menyebabkan mereka bekerja dengan tidak 

nyaman dikarenakan ketidakpuasan dalam bekerja.  

Berikut hasil pra-survey komunikasi pada PT Graha sarana duta yang belum baik 

terjalin antar karyawan. Dapat dilihat pada Tabel 1.3 berikut: 

Tabel 1.3. Hasil Pra-Survey untuk Variabel Komunikasi 

No Pertanyaan 
Setuju Tidak Setuju 

Jumlah % Jumlah % 

1 
Suasana kerja terjalin dengan baik dan 

kekeluargaan  
8 40% 12 60% 

2 

Karyawan tidak merasa canggung dalam 

berkomunikasi dengan karyawan lain yang 

memiliki jabatan yang lebih tinggi 

7 35% 13 65% 

3 
Karyawan menjalin hubungan baik dengan 

rekan kerja di devisi yang sama 
13 65% 7 35% 

4 
Karyawan menjalin hubungan baik dengan 

rekan kerja di devisi yang berbeda 
5 25% 15 75% 

Sumber: Oleh Peneliti (2020) 

Berdasarkan hasil pra-survey pada Tabel 1.3 di atas diketahui bahwa hanya 8 

orang yang menyatakan setuju akan suasana kerja yang terjalin dengan baik dan 

kekeluargaan, sedangkan 12 orang karyawan menyatakan tidak setuju. Namun 

hanya 7 orang yang setuju bahwa mereka tidak canggung di saat berbicara dengan 

atasan sedangkan 13 orang karyawan lainnya merasa canggung. 13 orang karyawan 

setuju bahwa mereka memiliki komunikasi yang baik dengan rekan kerja dalam 

divisi yang sama, sedangkan 7 orang karyawan menyatakan tidak setuju. 15 orang 

karyawan tidak setuju bahwa mereka memiliki komunikasi yang baik dengan rekan 

kerja dalam divisi yang berbeda, sedangkan hanya 5 orang karyawan yang 

menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terjalin secara 

vertikal yang terjadi antara atasan dan bawahan tidak terjalin dengan cukup baik, 
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sedangkan komunikasi horizontal (karyawan sederajat dalam divisi) telah terjalin 

dengan baik. Namun untuk komunikasi diagonal yang merupakan komunikasi 

berlangsung antara pihak dalam posisi yang berbeda tidak terjalin dengan baik. 

Masalah kedisiplinan juga masih menjadi masalah yang terjadi pada PT Graha 

Sarana Duta. Dimana masih cukup banyak karyawan yang tidak mematuhi 

peraturan dan prosedur kerja yang ditetapkan perusahaan. Berdasarkan pra-survey 

yang dilakukan, maka diketahui tingkat disiplin kerja karyawan PT Graha Sarana 

Duta Medan belum terlalu baik, seperti yang ditunjukkan data hasil pra-survey dari 

20 orang karyawan sebagai berikut: 

Tabel 1.4. Hasil Pra-Survey untuk Disiplin Kerja 

No Pertanyaan 
Setuju Tidak Setuju 

Jumlah % Jumlah % 

1 Karyawan hadir bekerja tepat waktu 5 25% 15 75% 

2 
Karyawan tidak pulang sebelum jam operasional 

berakhir 
7 35% 13 65% 

3 Pengawasan terhadap absensi karyawan 16 80% 4 20% 

4 
Adanya standard hukuman yang jelas dalam 

pelanggaran disiplin kerja 
6 30% 14 70% 

Sumber: Oleh Peneliti (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.4 hasil pra-survey di atas hanya 5 orang yang menyatakan 

karyawan hadir bekerja tepat waktu, sementara 15 orang karyawan menyatakan 

bahwa masih cukup banyak karyawan yang datang tidak tepat waktu atau terlambat. 

Hanya 7 orang yang menyatakan karyawan tidak pulang sebelum jam operasional 

berakhir, sementara 13 orang karyawan menyatakan bahwa masih cukup banyak 

karyawan yang pulang sebelum jam operasional berakhir. Pengawasan terhadap 

absensi karyawan memanglah terjadi dan konsisten seperti yang di kemukakan oleh 

16 orang karyawan yang setuju adanya pengawasan terhadap absensi. Namun 

standard hukum yang jelas juga harus diterapkan agar karyawan tidak sepele atau 

takut melanggar disiplin kerja dan patuh terhadap aturan operasional perusahaan. 
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Terlihat hanya 6 orang karyawan yang mengatakan adanya standard hukum bagi 

karyawan yang melanggar disiplin kerja, sementara 14 orang karyawan menyatakan 

tidak adanya standard hukum yang jelas yang dapat membuat karyawan jera dan 

takut dalam melanggar peraturan-peraturan yang telah di tetapkan perusahaan. Hal 

ini menunjukkan sebagai besar karyawan masih memiliki masalah 

ketidakdisiplinan dalam mematuhi peraturan dan prosedur kerja yang ditetapkan 

perusahaan.  

Dari hasil pra-survey yang dilakukan di atas dan fenomena-fenomena yang 

berhasil di kumpulkan beserta penjelasannya, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana sebenarnya pengaruh dari gaji, komunikasi dan disiplin kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 

melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Gaji, 

Komunikasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja pada PT Graha 

Sarana Duta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat diambil 

beberapa identifikasi masalah yang ada, yaitu: 

1. Karyawan tidak menerima gaji yang adil dibanding dengan rekan kerja di 

bagian yang sama. 

2. Karyawan tidak menjalin komunikasi yang baik secara vertikal, horizontal 

dan diagonal. 

3. Karyawan tidak mematuhi peraturan dan prosedur kerja yang di tetapkan 

perusahaan. 
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4. Karyawan tidak menyenangi pekerjaan mereka yang mengindikasi kepuasan 

kerja karyawan yang rendah. 

C. Batasan dan Perumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Karena adanya keterbatasan dana, waktu, referensi, dan pengetahuan penulis, 

maka dalam penelitian ini akan diberikan beberapa batasan masalah sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini berfokus untuk mencari bagaimana pengaruh dari gaji, 

komunikasi dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Graha Sarana Duta Medan. 

b. Pengujian data dilakukan dengan menggunakan aplikasi bantu yaitu 

software SPSS versi 24.0. 

2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Apakah gaji berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha 

Sarana Duta Medan. 

b. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Graha Sarana Duta Medan. 

c. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Graha Sarana Duta Medan. 

d. Apakah gaji, komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang menjadi alasan 

penelitian ini dilakukan yaitu sebagai berikut: 

a. Mengetahui pengaruh dari gaji secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan. 

b. Mengetahui pengaruh dari Komunikasi secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan. 

c. Mengetahui pengaruh dari disiplin kerja secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan. 

d. Mengetahui pengaruh dari gaji, komunikasi dan disiplin kerja secara 

simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta 

Medan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat mampu untuk membantu PT. 

Graha Sarana Duta Medan dalam upaya peningkatan kepuasan kerja 

karyawan melalui gaji, komunikasi dan disiplin kerja di perusahaan. 

b. Bagi Universitas 

Meningkatkan minat para masyarakat yang ada di Universitas 

Pembangunan Panca Budi untuk melakukan penelitian di bidang manajemen 

sumber daya manusia yang secara langsung akan meningkatkan kuantitas 

penelitian yang dilakukan oleh masyarakat. Selain itu, penelitian ini dapat 

meningkatkan kontribusi Universitas Pembangunan Panca Budi bagi 
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perkembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen sumber daya 

manusia. 

c. Bagi Penulis 

Dalam penelitian ini, penulis dapat menerapkan ilmu yang telah 

didapatkan selama perkuliahan. Penulis mampu mencari jawaban atas suatu 

masalah melalui pendekatan penelitian yang dilakukan. Penulis mampu 

mengembangkan pengetahuan menjadi lebih mendalam, dan mampu 

memberikan sedikit kontribusi bagi pengetahuan di bidang manajemen 

sumber daya manusia. 

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang hampir serupa dengan penelitian 

ini, salah satunya adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh Anggun Meyrista 

pada tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi Terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Universitas Muhammadiyah Jember”. Terdapat 

beberapa perbedaan yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan. Adapun beberapa hal mendasar yang membedakan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan saat ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Penelitian 

Pada penelitian terdahulu, terdapat dua buah variabel bebas yang digunakan, 

yaitu kompensasi (X1), dan motivasi (X2), Penelitian terdahulu menggunakan 

sebuah variabel terikat yaitu kepuasan kerja (Y). Pada penelitian yang penulis 

lakukan, penulis menggunakan tiga buah variabel bebas, yaitu gaji (X1), 

komunikasi (X2), dan disiplin kerja(X3), sedangkan variabel terikat yang 

digunakan tetap sama dengan penelitian terdahulu, yaitu: kepuasan kerja (Y). 
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2. Sampel dan Populasi 

Penelitian terdahulu memiliki jumlah populasi sebesar 31 orang dosen tetap 

yayasan, dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 31 dosen tetap sebagai 

responden dikarenakan jumlah populasi yang dimiliki pada penelitian terdahulu 

kurang dari 100 anggota. Penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki 

populasi sebesar 53 orang karyawan, dengan jumlah sampel yang diambil 

sebanyak populasi yang ada, yaitu 53 orang karyawan sebagai responden. 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian terdahulu dilakukan dari Juli sampai November 2015 atau 

total selama 3 bulan penelitian, sedangkan penelitian ini akan dilakukan pada 

bulan Februari 2020 sampai Juli 2020 sehingga penelitian ini direncanakan 

berjalan selama 6 bulan. 

4. Tempat Penelitian 

Penelitian terdahulu dilakukan di Universitas Muhammadiyah Jember, 

sedangkan penelitian ini akan dilakukan di PT. Graha Sarana Duta yang terletak 

di BM Gedung Telkom, Jl. Putri Hijau No.1, Kesawan, Kec. Medan Bar., Kota 

Medan, Sumatera Utara 20236. 

5. Objek Penelitian 

Populasi yang menjadi objek penelitian terdahulu merupakan dosen tetap 

Universitas Muhammadiyah Jember, sedangkan populasi yang menjadi objek 

penelitian ini merupakan karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Kepuasan Kerja 

a. Pengertian Kepuasan Kerja 

Pada dasarnya seseorang dalam bekerja akan merasa nyaman dan memiliki 

rasa senang apabila dalam bekerja memperoleh kepuasan kerja sesuai dengan 

apa yang diinginkan. Setiap karyawan secara individual mempunyai 

kepuasan kerja yang berbeda, sekalipun berada dalam tipe pekerjaan yang 

sama hal ini tergantung tingkat kebutuhannya dan sistem yang berlaku pada 

dirinya. As’ad (2013) menyatakan bahwa “kepuasan kerja merupakan hasil 

dari berbagai macam sikap yang terkait dengan pekerjaan dan faktor-faktor 

khusus seperti upah, supervisi, kestabilan pekerjaan, ketentraman kerja, 

kesempatan untuk maju, penilaian kerja yang adil, hubungan sosial di dalam 

pekerjaan, komunikasi, dan perlakuan atasan”. 

Kasmir (2014:75) mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para pekerja 

memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya. 

Menurut Priansa (2014:291) kepuasan kerja merupakan perasaan pegawai 

terhadap pekerjaannya, apakah senang / suka atau tidak senang / tidak suka 

sebagai hasil interaksi pegawai dengan lingkungan pekerjaannya atau sebagai 

presepsi sikap mental, juga sebagai hasil penilaian pegawai terhadap 

pekerjaannya. 
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Sinambela (2016) mendefenisikan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya yang dihasilkan oleh usahanya sendiri dan 

di dukung oleh hal-hal yang dari luar dirinya, atas keadaan kerja, hasil kerja, 

dan kerja itu sendiri. 

Robbins (2015: 170) disebutkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap 

umum terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya 

ganjaran yang diterima pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini 

seharusnya diterima. Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki 

individu di dalam bekerja. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang 

dimaksud dengan kepuasan kerja dalam penelitian ini adalah sikap emosional 

yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.  

b. Teori-Teori Kepuasan Kerja 

Menurut As’ad (2013) terdapat beberapa teori kepuasan kerja, yaitu 

Discrepancy Theory, Equity Theory, dan Two Factor Theory:  

1) Discrepancy Theory  

Untuk mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung selisih 

antara apa yang seharusnya ada (harapan) dengan kenyataan yang 

dirasakan (fakta).  

2) Equity Theory  

Dalam equity theory, kepuasan kerja seseorang tergantung apakah ia 

merasakan keadilan atau tidak atas sesuatu atau faktor penentu. Perasaan 

equity atau inequity atas suatu situasi diperoleh dengan membandingkan 

dirinya dengan orang lain yang sekelas, sekantor maupun di tempat lain.  
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3) Two Factor Theory  

Pada prinsipnya kepuasan kerja dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan 

itu tidak merupakan variabel yang continue. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

Faktor-faktor itu sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan kepada 

karyawan bergantung pada pribadi masing-masing karyawan sehingga setiap 

faktor individu karyawan terkadang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

berbeda. Menurut menurut Priansa (2014:159), faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja antara lain:  

1) Faktor psikologis, faktor yang berhubungan dengan kejiwaan karyawan 

yang meliputi minat, ketentraman dalam bekerja, sikap terhadap kerja, 

bakat, dan lain-lain.  

2) Faktor fisik, faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik lingkungan 

kerja serta kondisi fisik karyawan, hal ini meliputi jenis pekerjaan, 

pengaturan waktu kerja, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, 

sirkulasi udara, kesehatan karyawan, umur, kesejahteraan karyawan 

dan lain-lain.  

3) Faktor financial, faktor yang berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem penggajian, jaminan 

sosial, tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan lain-lain.  

4) Faktor social, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi 

sosial baik antara sesama karyawan, dengan atasannya, maupun dengan 

rekan kerja lain yang berbeda jenis pekerjaan.  
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Mangkunegara (2016:120)., ada dua faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja, yaitu faktor yang ada pada diri karyawan dan faktor pekerjaannya. 

1) Faktor Karyawan 

Yaitu kecerdasan (IQ), kecerdasan khusus, umur, jenis kelamin, kondisi 

fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian, emosi, cara 

berfikir, persepsi, dan sikap kerja.  

2) Faktor Pekerjaan 

Yaitu jenis pekerjaan, struktur organisasi, pangkat (golongan), 

kedudukan, mutu pengawasan, jaminan finansial, kesempatan promosi 

jabatan, interaksi sosial, dan hubungan kerja. 

Sedangkan teori lain menyebukan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja menurut Sutrisno (2015:82-84) terdiri dari 

beberapa faktor sebagai berikut: 

1) Kesempatan untuk Maju 

Dalam hal ini, ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh 

pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja. 

2) Keamanan Kerja 

Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, baik bagi 

karyawan. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan karyawan 

selama kerja. 

3) Gaji 

Besarnya gaji yang diterima oleh karyawan sebagai bayaran atas apa 

yang dia lakukan untuk perusahaan. Besaran gaji yang mampu mencukupi 

kebutuhan karyawan dan dianggap layak dengan apa yang karyawan 
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lakukan untuk karyawan akan mendorong rasa puas terhadap 

pekerjaannya. 

4) Perusahaan dan Manajemen 

Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu memberikan 

situasi dan kondisi kerja yang stabil. 

5) Pengawasan 

Pengawasan yang buruk yang dilakukan perusahaan mendorong 

terjadinya tekanan yang menurunkan rasa puas karyawan dalam bekerja 

akibat terlalu terkekang. 

6) Faktor Intrinsik dari Pekerjaan 

Atribut yang ada dalam pekerjaan mensyaratkan keterampilan tertentu. 

Sukar dan mudahnya serta kebanggaan akan tugas dapat meningkatkan 

atau mengurangi kepuasan. 

7) Kondisi Kerja 

Termasuk di sini kondisi kerja tempat, ventilasi, penyiaran, kantin dan 

tempat parkir. 

8) Komunikasi 

Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak manajemen 

banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya 

kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui 

pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat berperan dalam 

menimbulkan rasa puas terhadap kerja. 

9) Disiplin Kerja 

Karyawan yang memiliki rasa disiplin yang tinggi akan mematuhi 

peraturan dan norma yang berlaku di perusahaan termasuk berbagai 
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kebijakan perusahaan. Karyawan yang disiplin akan lebih mudah untuk 

mencapai kepuasan dalam bekerja karena dengan mudah mengikuti 

peraturan dan kebijakan yang diberikan perusahaan sehingga mematuhi 

peraturan tidak menjadi beban. 

10) Fasilitas 

Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan merupakan 

standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa 

puas 

Menurut Hasibuan (2017) faktor-faktor kepuasan kerja sebagai berikut : 

1) Faktor Kepuasan Finansial 

Yaitu terpenuhinya keinginan karyawan terhadap kebutuhan finansial 

yang diterimanya untuk memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari sehingga 

kepuasan kerja bagi karyawan dapat terpenuhi. Hal ini meliputi; system 

dan besarnya gaji, jaminan sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang 

diberikan serta promosi. 

2) Faktor Kepuasan Fisik 

Yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik lingkungan kerja 

dan kondisi fisik karyawan. Hal ini meliputi; jenis pekerjaan, pengaturan 

waktu kerja dan istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan/suhu, 

penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan dan umur. 

3) Faktor Kepuasan Sosial 

Yaitu faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial baik antara 

sesama karyawan, dengan atasannya maupun karyawan yang berbeda jenis 

pekerjaannya. Hal ini meliputi; rekan kerja yang kompak, pimpinan yang 

adil dan bijaksana, serta pengarahan dan perintah yang wajar. 
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4) Faktor Kepuasan Psikologi 

Yaitu faktor yang berhubungan dengan kejiwaan karyawan. Hal ini 

meliputi; minat, ketentraman dalam bekerja, sikap terhadap kerja, bakat 

dan keterampilan. 

d. Indikator Kepuasan Kerja 

Kasmir (2014:109) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap 

emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaanya. Sikap ini di 

cerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja.Berdasarkan 

definisi diatas, indikatorkepuasan kerja adalah: 

1) Menyenangi Pekerjaannya 

Karyawan benar-benar menyadari mengenai pekerjaan dan masa 

depannya dengan pekerjaan tersebut namun tetap menyenangi apa yang 

dikerjakan di perusahaan. 

2) Mencintai Pekerjaannya 

Karyawan memberikan sesuatu yang terbaik mencurahkan segala 

bentuk perhatian dengan segenap hati yang dimiliki dengan segala daya 

upaya untuk satu tujuan hasil yang terbaik bagi pekerjaannya. Karyawan 

mau mengorbankan dirinya walaupun susah, walaupun sakit, dengan tidak 

mengenal waktu, dimanapun karyawan berada selalu memikirkan 

pekerjaannya. 

3) Moral Kerja 

Sikap-sikap karyawan baik terhadap organisasi-organisasi yang 

mempekerjakan mereka, maupun terhadap faktor-faktor pekerjaan yang 

khas, seperti supervisi, sesama karyawan, dan rangsangan-rangsangan. 
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4) Prestasi Kerja 

Hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan dan 

kesungguhan serta waktu. 

2. Gaji 

a. Pengertian Gaji 

Pemberian imbalan seperti gaji perlu mendapat perhatian yang khusus, di 

mana hal ini menyangkut kedua belah pihak, yaitu pihak perusahaan dan 

karyawan. Kebijakan mengenai gaji ini harus dapat diterima oleh kedua belah 

pihak tersebut. Bagi perusahaan kebijakan tersebut merupakan suatu 

pengeluaran atau biaya, sedangkan bagi karyawan kebijakan tersebut 

memungkinkan terpenuhinya kebutuhan seperti kebutuhan sehari-hari 

sehingga karyawan tertarik dan mempunyai semangat untuk bekerja. 

Semakin baik pemberian gaji yang dilakukan oleh perusahaan akan 

berdampak pada semakin baiknya kepuasan kerja yang dimiliki karyawan, 

selain itu pemberian gaji yang baik juga dapat meningkatkan komitmen 

karyawan terhadap organisasi. 

Menurut Mangkunegara (2013) menyatakan bahwa gaji adalah 

kompensasi tetap yang dibayarkan kepada pemangku jabatan, pimpian, atau 

posisi klerek, atas dasar yang teratur seperti tahunan, caturwulan, bulanan, 

atau mingguan. 

Menurut Sunyoto (2012:118) menyatakan bahwa gaji adalah balas jasa 

dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari 

statusnya sebagai seorang karyawan yang memberikan kontribusi dalam 



21 

 

 

mencapai tujuan perusahaan. Gaji merupakan hal yang penting bagi karyawan 

agar dapat bekerja secara maksimal. 

Mulyadi (2016:125) mengungkapkan bahwa gaji adalah pemberian 

pembayaran finansial kepada karyawan sebagai balas jasa untuk pekerjaan 

yang dilaksanakan dan sebagai motivasi pelaksanaan kegiatan di waktu yang 

akan datang. 

Menurut Riani (2011) menyatakan bahwa gaji adalah balas jasa yang 

dibayar secara periodik kepada karyawan tetap serta mempunyaijaminan 

pasti. Gaji akan tetap dibayarkan walaupun pekerja tidak masuk kerja. 

Menurut beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gaji 

merupakan bentuk balas jasa yang sifatnya tetap yang diberikan oleh 

perusahaan didasarkan kontribusi yang diberikan karyawan dalam mencapai 

tujuan perusahaan, dan pemberian gaji tersebut dilakukan secara periodik. 

b. Kepuasan Gaji 

Menurut Suwandi (201l) Kepuasan gaji diartikan bahwa seseorang akan 

terpuaskan dengan gajinya ketika persepsi terhadap gaji dan apa yang mereka 

peroleh sesuai dengan yang diharapkan, apa yang mereka peroleh sesuai 

dengan apa yang mereka kerjakan. Aspek kepuasan gaji terdiri atas empat 

sub-dimensi: tingkat gaji (pay level), Kompensasi (benefits), kenaikan gaji 

(pay raise), struktur atau pengelolaan gaji (pay structure and administration). 

Dengan indikator sebagai berikut : 

1) Tingkat Gaji (pay level), yaitu seberapa besar keadilan dalam 

penerimaan upah karyawan 

2) Kompensasi (benefits) yaitu seberapa keuntungan atau manfaat yang 

diterima oleh karyawan. 
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3) Kenaikan Gaji (pay raise) yaitu seberapa besar kenaikan upah yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

4) Struktur dan Administrasi Penggajian (Pay structure and 

administration) yaitu bagaimana memberikan nilai besar kecilnya upah 

atau gaji berdasarkan tingkat kedudukannya dalam suatu perusahaan 

c. Tujuan Penggajian 

Menurut Hasibuan (2017 :175) tujuan penggajian, antara lain : 

1) Ikatan kerja sama 

Dengan pemberian gaji, terjalinlah ikatan kerja sama formal antara 

majikan dengan karyawan. Karyawan harus mengerjakan tugas-tugasnya 

dengan baik, sedangkan pengusaha atau majikan wajib membayar gaji 

sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 

2) Kepuasan kerja 

Dengan balas jasa, karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan fisik, status sosial, dan egoistiknya sehingga memperoleh 

kepuasan kerja dari jabatannya. 

3) Pengadaan efektif 

Jika program gaji ditetapkan cukup besar, maka pengadaan karyawan 

yang qualified untuk perusahaan akan lebih mudah. 

4) Motivasi 

Jika balas jasa yang diberikan cukup besar, maka manajer akan mudah 

memotivasi bawahannya. 
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5) Stabilitas karyawan 

Dengan program kompensasi atas prinsip adil dan layak serta eksternal 

konsistensi yang kompetitif maka stabilitas karyawan lebih terjamin 

karena turnover relatif kecil. 

6) Disiplin  

Dengan pemberian balas jasa yang cukup besar maka disiplin karyawan 

akan semakin baik. Karyawan akan menyadari serta menaati peraturan - 

peraturan yang berlaku di dalam perusahaan. 

d. Indikator Gaji 

Sunyoto (2012:142) Penggajian perlu mendapat perhatian dari organisasi 

adanya jaminan bahwa suatu organisasi mampu memenuhi berbagai 

persyaratan yang telah ditentukan. Variabel gaji tersebut diukur dengan 

indikator-indikator:  

1) Keadilan internal, para pegawai yang melaksanakan tugas tugas yang 

sejenis, dalam faktor-faktor kritikalnya relatif sama, memperoleh 

imbalan yang sama pula, inilah yang dinamakan “keadilan internal” 

2) Keadilan eksternal, para pegawai dalam satu organisasi menerima 

imbalan yang sama dengan para pegawai lain dalam organisasi lain 

yang terlibat dalam kegiatan sejenis dalam satu wilayah kerja yang 

sama, sehingga disebut dengan “keadilan eksternal” 

3) Bonus atau penghargaan, para pegawai yang berprestasi atau yang 

menjalankan tugas di luar job desk nya mendapatkan bonus dan 

penghargaan secara konsisten 
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4) Kesejahteraan, jaminan di hari tua yang akan diberikan kepada 

karyawan atau kesejahteraan bisa juga diberikan dalam bentuk asuransi 

atau jaminan kesehatan. 

3. Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Proses komunikasi itu sering dianggap sebagai akar dari semua persoalan-

persoalan yang timbul di dalam berorganisasi. Pada umumnya, pengertian 

komunikasi ini paling tidak melibatkan dua orang atau lebih, dan proses 

pemindahan pesannya dapat dilakukan dengan menggunakan cara-cara 

berkomunikasi yang biasa dilakukan oleh seseorang melalui lisan, tulisan, 

maupun sinyal-sinyal nonverbal. Di dalam dunia praktis, juga mengenal 

komunikasi antar pribadi (interpersonal communications) dan komunikasi 

lintas budaya (intercultural/cross-cultural communications), selain 

komunikasi bisnis (business communications). Dalam perusahaan 

komunikasi salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengadakan hubungan 

antara manajer dengan bawahannya. Karena itu komunikasi perlu dilakukan 

agar maksud dan pesan yang disampaikan dapat diterima sesuai dengan 

keinginan pengirim berita. 

Komunikasi yang efektif adalah penting bagi pimpinan karena dua alasan 

pertama, komunikasi adalah proses dimana fungsi-fungsi manajemen seperti 

merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan 

dilaksanakan. Kedua, komunikasi adalah kegiatan dimana manajer 

mencurahkan sebagian besar dari waktunya Handoko (2012:271). 

Menurut Sopiah (2011:150) “Komunikasi adalah pemindahan informasi 

dan pemahaman dari satu orang ke orang lain”. (communication is the 
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transfer of information and understanding from one person to another 

person).  

Menurut Sinambela (2016:151), bahwa: “Komunikasi adalah suatu proses 

pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi 

di dalam diri seseorang dan/atau di antara dua atau lebih dengan tujuan 

tertentu”. Komunikasi yang tidak terjalin dengan baik akan menyebabkan 

karyawan ataupun antar karyawan dengan pimpinan mengalami kebuntuan 

dalam mengatasi persoalan di perusahaan. 

Menurut Siagian (2011:149) mengatakan bahwa “Komunikasi akan 

menjadi lebih berkualitas apabila didukung oleh sikap percaya, menerima, 

empati dan jujur diantara keduanya”. Sedangkan Kartono (2011:212) 

mengungkapkan “komunikasi adalah arus informasi dan emosi yang terdapat 

dalam masyarakat, baik yang berlangsung secara vertikal maupun 

horisontal”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan komunikasi pada penelitian ini adalah suatu proses 

pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim), 

baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku ataupun tindakan. 

b. Tujuan Komunikasi 

Tujuan komunikasi adalah sebagai saluran untuk melakukan dan 

menerima pengaruh mekanisme perubahan, alat untuk mendorong atau 

mempertinggi motivasi perantara dan sebagai sarana yang memungkinkan 

suatu organisasi mencapai tujuannya. 
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Menurut Effendy (2016:27) ada tiga tujuan komunikasi yaitu: 

1) Mengubah sikap (to change the attitude), yaitu sikap individu atau 

kelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas informasi yang 

mereka terima. 

2) Mengubah pendapat atau opini (to change the behavior), yaitu perilaku 

individu atau sekelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas 

informasi yang diterima, sehingga informasi ini menjadi berpengaruh 

terhadap sikap dari individu tersebut. 

3) Mengubah masyarakat (to change the society), yaitu tingkat sosial 

individu atau sekelompok terhadap sesuatu menjadi berubah atas 

informasi yang diterima. 

c. Proses Komunikasi 

Proses komunikasi memungkinkan manajer untuk melaksanakan tugas-

tugas. Informasi harus dikomunikasikan kepada para manajer agar mereka 

mempunyai dasar perencanaan, rencana-rencana harus di komunikasikan 

kepada pihak lain agar dilaksanakan. Pengarahan mengharuskan manajer 

untuk berkomunikasi dengan bawahannya agar tujuan perusahaan tercapai. 

Menurut Sopiah (2011:171), pada prinsipnya dalam proses komunikasi 

memiliki 6 (enam) tahapan yaitu: 

1) Pengiriman Mempunyai Satu Ide atau Gagasan 

Sebelum proses penyampaian pesan dilakukan, maka pengirim pesan 

harus menyiapkan ide atau gagasan apa yang ingin di sampaikan pada 

pihak lain. Ide dapat diperoleh dari berbagai sumber, ide yang diolah 

dalam bentuk pengirim di saring dan disusun kedalam suatu memori daam 
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pikiran orang yang memiliki mental yang berbeda. Hal ini disebabkan 

karena penyerapan berbagai informasi dan pengalaman berbeda-beda pada 

setiap individu. Hal ini juga dapat mengakibatkan terjadinya perbedaan 

pemahaman dari masing-masing individu atas suatu ide atau gagasan yang 

didapatkannya. 

2) Pengirim Mengubah Ide Menjadi suatu Pesan 

Pada proses komunikasi, tidak semua ide dapat diterima atau 

dimengerti dengan sempurna. Agar ide dapat diterima dan dimengerti 

dengan sempurna pengirim pesan harus memperhatikan subjek apa yang 

ingin disampaikan, maksud (tujuan), penerima pesan, gaya persona dan 

latar belakang budaya. 

3) Pengirim Menyampaikan Pesan 

Pada saat menyampaikan pesan dapat digunakan berbagai saluran. 

Biasanya rangkai komunikasi yang dilakukan relatif pendek, namun ada 

juga yang cukup panjang. Ha ini akan berpengaruh terhadap efektifitas 

penyampaian pesan. Ketika penyampaian pesan dapat digunakan berbagai 

media komunikasi baik media tulis maupun lisan. 

4) Penerima Menerima Pesan 

Komunikasi antara seseorang dengan orang lain akan terjadi bila 

pengirimmengirimkan suatu pesan dan penerima menerima pesan. 

5) Penerima Menafsirkan Pesan 

Setelah penerima menerima pesan, tahap berikutnya adalah bagaimana 

menafsirkan pesan. Suatu pesan yang disampaikan pengirim harus mudah 

di mengerti dan tersimpan dalam benak penerima pesan. Selanjutnya pesan 
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baru bisa di tafsirkan secara benar bila penerima pesan telah memahami 

isi pesan sebagaimana yang dimaksud oleh pengirim. 

6) Penerima Memberi Tanggapan dan Umpan Balik ke Pengirim 

Setelah menerima pesan, penerima akan memberikan tanggapan 

dengan cara tertentu dan akan memberi sinyal terhadap pengirim pesan. 

Sinyal yang diberikan oleh penerima pesan beraneka ragam, hal ini 

tergantung pesan yang diterimanya. Umpan balik memegang peranan 

penting dalam proses komunikasi karena ia memberi kemungkinan bagi 

pengirim untuk menilai efektifitas suatu pesan. Disamping itu, adanya 

umpan balik dapat menunjukan adanya faktor-faktor penghambat 

komunikasi, misalnya perbedaan latar belakang, perbedaan penafsiran 

kata-kata dan perbedaan reaksi secara emosional. 

d. Saluran Komunikasi dalam Organisasi 

Pemahaman yang lebih baik tentang komunikasi dapat diperoleh dengan 

mempeajari arah-arah dasar gerakannya yang tampak dengan terbentuknya 

salura-saluran komunikasi. Adapun saluran-saluran komunikasi formal yang 

biasa terdapat dalam organisasi Menurut Kartono (2011:193) adalah: 

1) Berdasarkan Arah Komunikasi 

a) Komunikasi Vertikal 

Komunikasi vertikal terdiri dari komunikasi ke atas dan ke bawah 

sesuai rantai perintah. Komunikasi ke bawah (Downward 

Communication) di mulai dari manajemen puncak kemudian mengalir 

ke bawah melalui tingkatan-tingkatan manajemen sampai karyawan ini 

dan personalia paing bawah. Maksud utama komunikasi ke bawah 
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adalah untuk memberikan pengarahan, informasi, instruksi, 

nasehat/sasaran dan penilaian kepada bawahan serta memberikan 

informasi kepada para anggota organisasi tentang tujuan dan 

kebijaksanaan organisasi sehingga anggota organisasi secara bersama-

sama dapat berusaha untuk menjalankan tugas tersebut dengan baik. 

Berita-berita kebawah dapat berbentuk tulisan maupun lisan, dan 

biasanya disampaikan melalui memo, laporan atau dokumen lain, 

pertemuan atau rapat dan percakapan serta melalui interaksi. Dan 

manajemen seharusnya tidak memusatkan perhatiannya pada usaha 

komunikasi ke bawah, tetapi juga komunikasi ke atas. 

Komunikasi ke atas (Upward Communication) alur pesan yang 

disampaikan berasal dari bawah (karyawan) menuju ke atas (manajer). 

Pesan yang ingin disampaikan mula-mula berasal dari karyawan yang 

selanjutnya disampaikan ke jalur yang lebih tinggi Komunikasi ini 

mencakup laporan-laporan periodik, penjelasan, gagasan dan 

permintaan untuk diberikan keputusan. Hal ini dapat dipandang sebagai 

data atau informasi umpan balik bagi manajemen atas. 

b) Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal meliputi hal-hal berikut ini: 

(1) Komunikasi di antara bagian-bagianyang memiliki posisi 

sejajar dalam suatu organisasi 

(2) Komunikasi yang terjadi antara dan di antara departemen-

departemen pada tingkatan organisasi yang sama. 
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Bentuk komunikasi ini pada dasarnya bersifat koordinatif, dan 

merupakan hasil dari konsep spesialisasi organisasi. Sehingga 

komunikasi ini dirancang untuk mempermudah koordinasi dan 

penanganan masalah. Komunikasi horizontal, selain membantu 

koordinasi kegiatan-kegiatan horizontal, komunikasi tipe ini juga 

menghindarkan prosedur pemecahan yang lambat. 

c) Komunikasi Diagonal 

Komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang memotong 

secara menyilang diagonal rantai perintah organisasi. Hal ini sering 

terjadi sebagai hasil hubungan-hubungan departemen lini dan staf. 

Hubungan-hubungan yang ada antara personalia ini dan staf dapat 

berbeda-beda, yang akan membentuk beberapa komunikasi diagonal 

yang berbeda-beda pula. 

2) Berdasarkan Cara Penyampaiannya 

a) Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal ialah komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dalam bentuk kata-kata baik lisan maupun 

tulisan. 

Komunikasi lisan adalah komunikasi melalui ucapan kata-kata atau 

kalimat meliputi apa yang dikatakan dan bagaimana mengatakannya 

yang bersifat tatap muka (face to face communication) atau tidak tatap 

muka. Komunikasi tertulis adalah komunikasi dengan mempergunakan 

rangkaian kata-kata atau kalimat, kode-kode (yang mengandung arti) 

tertulis yang dapat dimengerti pihak lain. 
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b) Komunikasi Non-Verbal 

Komunikasi non-verbal ialah komunikasi yang diekspresikan dalam 

bentuk bahasa isyarat atau simbol. Media yang dipergunakan ialah 

ekspresi, gerak isyarat, gerak dan posisi badan, yang disebut dengan 

bahasa badan (language body) yang menyatakan sikap dan perasaan 

seseorang. 

e. Unsur-Unsur Komunikasi 

Menurut Effendy (2016:10) komunikasi meliputi lima unsur sehingga 

dapat dilancarkan secara efektif, diantaranya: 

1) Komunikator 

Komunikator adalah seorang pencipta pesan sebagai suatu titik 

permuaan dan penginisiatifan dalam proses kegiatan komunikasi. Untuk 

melaksanakan komunikasi yang efektif terdapat dua faktor yang paling 

penting dalam diri komunikatoryang harus diperhatikan, yaitu daya tarik 

komunikator (source attractivenss) dan kredilitas sumber atau 

kepercayaan komunikan kepada komunikator. 

2) Pesan Komunikasi 

Pesan komunikasi merupakan suatu informasi/ isi pernyataan dalam 

bentuk bahasa, kode, maupun lambang. Pesan komunikasi terdiri atas isi 

pesan dan lambang/simbol. Isi pesan adalah materi atau bahan yang dipilih 

oleh sumber (komunikator) untuk menyampaikan maksudnya. Lambang 

pesan adalah simbol yang dipergunakan untuk menyampaikan isi 

komunikasi, diantaranya bahasa, gambar, dan warna. 
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3) Media Komunikasi 

Media adalah alat untuk sarana yang dipergunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan beruapa surat, 

papan pengumuman, teepon, surat kabar, majalah, film, fax, radio, email 

dan sebagainya. Dalam berkomunikasi antar hubungan manusia di suatu 

organisasi, terdapat dua pembagian media yang dapat dipergunakan, yaitu 

media pribadi dan media antar kelompok. 

4) Media antar Pribadi 

Media yang dapat digunakan untuk hubungan perorangan (antar 

pribadi) ialah sebagaimana media berkomunikasi seperti:telepon, surat 

kabar, majalah, fax, email dan sebagainya. Akan tetap kurir (utusan) juga 

bisa dimasukan kedalam salah satu media antar pribadi. 

5) Media Kelompok 

Media kelompok pada aktivitas komunikasi yang melibatkan hubungan 

audience lebih dari 15 orang maka media komunikasi yang digunakan 

adalah media kelompok berupa rapat, breafing, seminar, dan koferensi 

pers. 

6) Komunikan 

Komunikan adalah orang yang dituju, pihak penjawab atau penerima 

berita dari komunikator dengan berbagai tujuan. 

7) Efek 

Pemberi tanggapan atau damapak yang ditimbulkan oleh komunikasi 

dimana berasal dari komunikan. 
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f. Indikator Komunikasi 

Pada penelitian ini indikator pengukuran Komunikasi di ambil dari 

indikator yang digunakan oleh Sinambela (2016:185), yaitu: 

1) Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal adalah komunikasi yang terjadi antara bagian-

bagian yang memiliki potensi sejajar atau sederajat dalam suatu organisasi. 

Komunikasi yang terjadi dapat berupa pertukaran informasi, koordinasi 

tugas dengan bagian yang sama, komunikasi pada rapat, atau koordinasi 

pada suatu pekerjaan yang dikerjakan secara bersama-sama oleh beberapa 

karyawan. 

2) Komunikasi Vertikal Atas ke Bawah 

Komunikasi vertikal atas ke bawah adalah komunikasi secara timbal 

balik dari atas ke bawah berupa jalur komunikasi yang berasal dari atas 

(manajer) ke bawah (karyawan) yakni dapat berupa merupakan perintah 

dapat dimengerti, prosedur, teguran yang diberikan jelas, dan pujian. 

3) Komunikasi Vertikal Atas ke Bawah 

Komunikasi vertikal bawah ke atas adalah komunikasi secara timbal 

balik dari bawah ke atas berupa jalur pesan yang disampaikan yang berasal 

dari bawah (karyawan) menuju ke atas (manajer), yaitu dapat berupa saran 

yang dapat diterima, dan laporan pekerjaan. 

4) Komunikasi Diagonal 

Merupakan komunikasi yang berlangsung antara orang-orang yang 

memiliki jenjang yang berbeda dan tidak memiliki kewenangan secara 

langsung. Komunikasi ini digunakan dalam hubungan kerja untuk 



34 

 

 

koordinasi dan konsultasi kegiatan operasional dalam organisasi seperti 

hubungan antar divisi dan koordinasi dengan bagian lain.  

4. Disiplin Kerja 

a. Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Kedisiplinan 

adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan 

dan norma-norma yang berlaku.Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu 

organisasi perusahaan, tanpa dukungan karyawan yang baik, sulit perusahaan 

untuk mewujudkan tujuannya. Jadi kedisiplinan adalah kunci keberhasilan 

suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Handoko (2012:208) 

mengemukakan bahwa disiplin adalah kegiatan manajemen yang 

menjalankan standar-standar organisasional. 

Menurut Singodimedjo (2015:86) : “disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan 

yang berlaku di sekitarnya. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja 

yang tinggi akan lebih mudah merasa puas dengan pekerjaannya dengan 

merasa puas dengan berbagai kebijakan dan peraturan yang ditetapkan 

perusahaan. Hal ini dikarenakan karyawan lebih mudah mematuhi peraturan 

dan lebih mudah dikendalikan oleh perusahaan untuk mencapai kinerja yang 

terbaik. 

Dalam kaitannya dengan pekerjaan, Nitisemito (2014:201) menyatakan 

bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang 

sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. 
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Senada dengan itu, Sutrisno (2015:185) mengungkapkan bahwa disiplin kerja 

meruapkan sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. 

Sastrohadiwiryo (2012:287) mengemukakan bahwa disiplin kerja 

merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak 

tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak, menerima sanksi-

sanksi apabila karyawan melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang 

dimaksud dengan disiplin kerja dalam penelitian ini adalah sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan 

yang berlaku di sekitarnya. 

b. Jenis-Jenis Disiplin 

Handoko (2012:218) mengemukakan kegiatan kedisiplinan terbagi 

menjadi dua tipe yaitu: 

1) Disiplin Prepentif 

Disiplin Prepentif adalah kegiatan yang dihasilkan untuk mendorong 

para karyawan agar mengikuti berbagai standard atau aturan, sehingga 

penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah 

untuk mendorong disiplin diri diantara para karyawan. 

2) Disiplin Korektif 

Disiplin korektif adalah kegiatan yang dihasilkan untuk pelanggaran 

terhadap peraturan-peraturan dan mencoba untuk menghindari 
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pelanggaran-pelanggaran lebih lanjut. Berupa hukuman yang disebut 

dengan tindakan pendisiplinan. Biasanya peringatan atau skorsing. 

Handoko (2013:209) mengemukakan tujuan pendisiplinan adalah untuk 

memperbaiki kegiatan diwaktu yang akan datang bukan untuk menghukum 

kesalahan diwaktu yang lalu. 

Hukuman diperlukan dalam meningkatkan kedisiplinan dan mendidik 

karyawan agar menaati semua peraturan instansi. Dengan keadilan dan 

ketegasan sasaran pemberian hukuman akan tercapai. Peraturan tanpa 

dibarengi hukuman yang tegas bagi pelanggarnya bukan menjadi alat 

pendidik bagi karyawan. 

c. Pentingnya Kedisiplinan 

Hasibuan (2017:193) mengemukakan kedisiplinan adalah fungsi operatif 

keenam dari manajemen sumber daya manusia. Kedisiplinan merupakan 

fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena 

semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan 

mencapai hasil yang optimal. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 

mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan, dan masyarakat. Oleh karena itu, setiap manajem selalu berusaha 

agar para bawahannya memiliki disiplin yang baik. Seorang manajem 

dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para bawahannya berdisiplin 

baik. Untuk memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal 
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yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Seseorang akan 

bersedia mematuhi semua aturan serta melaksanakan tugas-tugasnya, baik 

secara sukarela maupun karena terpaksa. Kedisiplinan diartikan jika 

karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, menerjakan semua 

pekerjaanya dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku.  

Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan 

penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik di 

perusahaan. Dengan tata tertib yang baik, semangat kerja, motal kerja, 

efisiensi, dan efektivitas kerja karyawan akan meningkat. Hal ini akan 

mendukung tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. 

Jelasnya perusahaan akan sulit mencapai tujuannya, jika karyawan tidak 

mematuhi peraturan-peraturan perusahaan tersebut. Kedisiplinan suatu 

perusahaan dikatakan baik, jika sebagian besar karyawan mentaati peraturan-

peraturan yang ada. Hukuman diperlukan dalam meningkatkan kedisiplinan 

dan mendidik karyawan agar mentaati semua peraturan perusahaan. 

Pemberian hukuman harus adil dan tegas terhadap setiap karyawan. Dengan 

keadilan dan ketegasan, sasaran pemberian hukuman akan tercapai. Peraturan 

tanpa dibarengi pemberian hukuman yang tegas bagi pelanggarnya bukan 

menjadi alat pendidik bagi karyawan.  

Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan. Tanpa 

dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit perusahaan untuk mewujudkan 

tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. 
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d. Indikator Disiplin Kerja 

Singodimedjo (2015:99) menjelaskan beberapaIndikatordalam mengukur 

disiplin kerja diantaranyaadalah: 

1) Absensi 

Indikator absensi meliputi ketepatan waktu karyawan dalam hadir 

bekerja dan pulang kerja, memiliki tingkat kehadiran yang tinggi sehingga 

karyawan memiliki tingkat absensi yang rendah. 

2) Ketaatan pada Peraturan 

Ketaatan karyawan terhadap segala peraturan yang ada di perusahaan 

yang meliputi peraturan waktu kerja, peraturan pakaian kerja, peraturan 

dalam menjaga dan memelihara fasilitas kantor yang digunakan, dan 

peraturan lainnya. 

3) Ketaatan pada Standar Kerja 

Ketaatan karyawan terhadap standar kerja yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan yang meliputi karyawan harus bekerja sesuai dengan prosedur 

perusahaan, baik prosedur penyelesaian pekerjaan dan prosedur 

keamanan. 

4) Tingkat Kewaspadaan Tinggi 

Setiap karyawan harus memiliki tingkat kewaspadaan yang tinggi 

dalam bekerja sehingga karyawan memiliki ketelitian dan tidak melakukan 

kesalahan yang akan merusak hasil pekerjaan atau membahayakan 

karyawan tersebut atau karyawan lain. 
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B. Penelitian Sebelumnya 

Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan dan 

berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini: 

Tabel 2.1. Daftar Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti 

& Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 

Model 

Analisis 
Hasil 

1 Bonita 

Della 

(2017)  

Pengaruh Gaji 

Dan Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

karyawan PT 

Royal Express 

(REX) di 

Palembang  

 

Gaji dan 

Disiplin 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan 

ada pengaruh positif dan 

signifikan dari (1) gaji dan 

disiplin kerja terhadap 

kepuasan kerja (2) Gaji 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan, (3) Disiplin kerja 

terhadap kepuasan kerja.  

 

2 Saputra 

Ahmad 

(2014)  

Pengaruh 

Motivasi, 

Komunikasi 

Dan Disiplin 

Kerja  

Terhadap 

Kepuasan 

kerja 

karyawan PT 

Mitra Adi 

Perkasa di 

Yogyakarta  

 

Motivasi 

Komunikasi 

dan Disiplin 

Kerja 

Kepuasan  

Kerja 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil dari penelitian ini adalah 

Bahwa Motivasi, Komunikasi 

Dan Disiplin Kerja  

Berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan 

kerja karyawan . 

3 Wahyu 

Ginanjar 

Unggul 

(2016)  

Pengaruh 

Lingkungan 

kerja dan gaji 

terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan PT 

Internusa 

husada di 

Bandung  

 

Lingkungan 

kerja dan gaji 

Kepuasan 

Kerja  

Regresi 

Linear 

Berganda 

Penelitian menunjukkan 

bahwa 

(1) Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan presentase 

tertinggi variabel lingkungan 

kerja berada pada kategori 

sangat baik.  

(2) variabel gaji berada pada 

kategori sangat tinggi dan 

variabel kepuasan kerja 

karyawan berada pada  

kategorisangat puas. 

 

4 Kurniawat 

Dewi 

(2018)  

Pengaruh 

Komunikasi 

Dan 

Kompensasi 

Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

karyawan PT 

Cendana 

Teknik 

Komunikasi 

Dan 

Kompensasi 

Kepuasan 

Karyawan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

komunikasi dan kompensasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja 
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No 
Peneliti 

& Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 

Model 

Analisis 
Hasil 

Utama di 

Malang 

 

5 Maulana 

Irfan 

(2013) 

Pengaruh gaji,  

motivasi kerja  

dan disiplin  

kerja terhadap  

kepuasan kerja  

karyawan PT  

Delamibrands  

Kharisma  

Busana Bogor 

Gaji,  

Motivasi  

kerja dan  

Disiplin  

kerja 

Kepuasan  

Kerja dan  

Kinerja  

Pegawai 

Regresi  

Linear  

Berganda 

1) gaji, motivasi kerja dan 

disiplin kerja secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

(2) gaji, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan, 

(3) motivasi kerja mempunyai 

nilai koefisien regresi 

paling 

 

6 Rahardi Ali 

(2015) 

Pengaruh  

Disiplin Kerja  

dan  

Kompensasi  

Terhadap  

Kepuasan  

kerja  

Karyawan  

pada PT.  

Pertamina  

(Persero), Tbk.  

Pemasaran  

Region VII  

Makassar 

 

Disiplin  

kerja dan  

Kompensasi 

Kepuasan  

Kerja 

Regresi  

Linear  

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa disiplin kerja  

berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap kepuasan  

kerja karyawan, kompensasi  

berpengaruh positif dan  

signifikan terhadap kepuasan  

kerja karyawan dan disiplin  

kerja dan kompensasi secara  

simultan berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap  

kepuasan kerja karyawan. 

7 Mulyana 

(2015) 

Pengaruh  

Motivasi dan  

gaji terhadap  

kepuasan kerja  

karyawan PT  

Infomedia  

Nusantara di  

Bandung 

Motivasi dan  

Gaji 

Kepuasan  

Kerja 

Regresi  

Linear  

Berganda 

1) Ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara 

motivasi terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

(4) Ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara gaji 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan 

(5) Ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara 

motivasi dan gaji secara 

simultan terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

 

8 Arwatina 

(2016) 

The effect of  

leadership and  

communication  

on job  

satisfaction at  

Riau Provincial  

Education  

Department. 

Leadership  

and  

Communication 

Job 

Satisfaction 

Regresi 

Linear 

Berganda 

The results : 

The leadership and  

communication factors  

simultaneously and partial  

direct and significant impact  

on job satisfaction. It further  

found that the factor of  

leadership, communication  

and job satisfaction  

simultaneously direct  
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No 
Peneliti 

& Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 

Model 

Analisis 
Hasil 

significant effect on job  

satisfaction. As for leadership  

and communication factor  

was found only to have a  

significant effect on  

performance is indirect  

through job satisfaction  

variables. 

9 Agung Indra 

(2013) 

The effect of  

emotional  

intelligence,  

Communication  

and the  

discipline of  

work on Job  

Satisfaction at  

UPTD 

Baltekkomdik  

Education Office  

of West Sumatra  

Province 

Emotional  

intelligence,  

Communication  

and Discipline  

of work 

Job  

Satisfaction 

Regresi  

Linear  

Berganda 

The results : 

Result showed that emotional  

intelligence affected on Job  

satisfaction. Communication  

affected on Job satisfaction.  

Discipline affected on Job  

satisfaction. Finally the  

article givessome suggestions  

on how to improve employees’  

job satisfaction through  

emotional intelligence,  

Communication and the  

discipline of work. 

10 Hamidah 

(2014) 

The effect of  

Work Discipline  

and  

Communication  

on Job  

Satisfaction  

(Study of the  

Marketing  

Division  

Employees of  

PT. Victory  

International  

futures) in  

Malang city 

Discipline and  

Communication 

Employee  

Satisfaction 

Regresi  

Linear  

Berganda 

The results : 

(1) there is significant  

influence of work discipline  

toward work satisfaction  

(2) there is significant  

influence of organizational  

communication toward work  

satisfaction  

(3) there is significant  

influence of organizational  

communication toward work  

satisfaction 

 

 

Sumber: Data yang Dikumpulkan Peneliti (2020) 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka Konseptual merupakan suatu model yang menerangkan bagaimana 

hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui dalam 

suatu masalah tertentu. Kerangka konseptual akan menghubungkan secara teoritis 

antara variablevariabel dalam penelitian, yaitu antara variable bebas dengan 

variable terikat. 

Rusiadi (2016:65) menjelaskan bahwa kerangka konseptual merupakan uraian 

tentang hubungan antar variabel yang terkait dalam masalah terutama yang akan 
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diteliti, sesuai dengan rumusan masalah dan tinjauan pustaka. Kerangka konsep 

harus dinyatakan dalam bentuk skema atau diagram. Penjelasan kerangka 

konseptual penelitian dalam bantuk narasi yang mencakup identifikasi variabel, 

1. Hubungan Gaji terhadap Kepuasan Kerja 

Sunyoto (2012:118) menyatakan bahwa gaji adalah balas jasa dalam bentuk 

uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai 

seorang karyawan yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Gaji merupakan hal yang penting bagi karyawan agar dapat bekerja 

secara maksimal. Gaji yang diberikan secara tepat waktu dan sesuai dengan 

nominal yang disepakati akan memberikan kepuasan yang lebih terhadap 

karyawan karena ia merasa haknya 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2015:82-84) 

yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan, dimana salah satunya adalah gaji. Teori ini juga 

didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irfan (2013) dan Unggul 

(2016) yang membuktikan dalam penelitiannya bahwa gaji memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

2. Hubungan Komunikasi terhadap Kepuasan Kerja 

Sinambela (2016:151), bahwa: “Komunikasi adalah suatu proses 

pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di 

dalam diri seseorang dan/atau di antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu”.  

Komunikasi yang terjalin dengan baik antara sesama rekan kerja di perusahaan 

dan dengan atasan membuat jalannya pekerjaan karyawan menjadi lebih lancar, 

dan karyawan mampu memberikan berbagai saran dan pendapat atau aktualisasi 
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diri terhadap pekerjaannya. Semua pekerjaan dan kebijakan menjadi transparan 

yang dapat diketahui karyawan karena terjadinya komunikasi yang baik 

sehingga hal ini memberikan kepuasan kerja terhadap karyawan.  

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2015:82-84) 

yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan, dimana salah satunya adalah komunikasi karyawan di 

perusahaan. Teori ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad (2014) dan Dewi (2018) yang membuktikan dalam penelitiannya bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

3. Hubungan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Singodimedjo (2015:86): “disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di 

sekitarnya”. karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi akan 

lebih mudah merasa puas dengan pekerjaannya dengan merasa puas dengan 

berbagai kebijakan dan peraturan yang ditetapkan perusahaan. Hal ini 

dikarenakan karyawan lebih mudah mematuhi peraturan dan lebih mudah 

dikendalikan oleh perusahaan untuk mencapai kinerja terbaik. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2015:82-84) 

yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan, dimana salah satunya adalah disiplin kerja yang 

dilakukan perusahaan terhadap karyawan. Teori ini juga didukung dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sucitra, dan OKtavia (2013) dan Fikry (2014) 
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Sutrisno 

(2015:82-84) 
 

Sutrisno (2015:82-84) 
 

Sutrisno (2015:82-84) 

Sutrisno (2015:82-84) 
 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber : Oleh Penulis (2020) 
 

yang membuktikan dalam penelitiannya bahwa disiplin memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

4. Hubungan Gaji, Komunikasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja 

Kasmir (2014:75) mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional 

yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para pekerja memandang 

pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Sutrisno (2015:82-84) yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, yaitu: kesempatan untuk 

maju, keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, pengawasan, faktor 

intrinsik dari pekerjaan, kondisi kerja, komunikasi, disiplin kerja, dan fasilitas. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan dan didukung dengan beberapa 

hasil penelitian terdahulu, maka dapat dibentuk hubungan antara gaji, komunikasi, 

dan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja ke dalam bentuk kerangka konseptual 

sebagai berikut : 

 

   

        

  

   

 

  

 

 

GAJI 

X1 
Sunyoto (2012:118) 

 

KOMUNIKASI 

X2 
Sinambela (2016:151) 

DISIPLIN KERJA 

X3 
Singodimedjo (2015:86) 

KEPUASAN KERJA 

Y 
Sutrisno (2015:74) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis berkaitan erat dengan teori. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan 

jawaban sementara oleh karena jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari 

teori. (Manullang dan Pakpahan, 2014:61). 

Sugiyono (2016:134) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban sementara baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Sehingga hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori-teori yang diambil, maka ditarik 

beberapa hipotesis sebagai jawaban sementara dari permasalahan yang diteliti, 

yaitu: 

H1 Gaji secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan. 

H2 Komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan. 

H3 Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan. 

H4 Gaji, komunikasi, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta 

Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan tingkat eksplanasinya penelitian ini merupakan penelitian 

asosiatif. Penelitian asosiatif atau penelitian kausal (hubungan sebab akibat) adalah 

penelitian yang ingin melihat apakah suatu variabel yang berperan sebagai variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel lain yang menjadi variabel terikat (Manullang 

dan Pakpahan, 2014:19). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan PT Graha sarana duta di Jl. Putri Hijau, Kesawan, 

Kec. Medan Bar., Kota Medan, Sumatera Utara 20236. 

2. Waktu Penelitian 

Detail waktu dan rencana kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.1. Tabel Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

Maret 

2020 

April 

2020 

Mei 

2020 

Juni 

2020 

Juli 

2020 

Agustus 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi Awal                         

2 Pengajuan Judul                         

3 Penulisan Proposal                         

4 Seminar Proposal                         

5 
Persiapan instrumen 

penelitian 
                        

6 Pengumpulan data                         

7 Pengolahan data                          

8 Analisis dan evaluasi                         

9 Penulisan laporan                         

10 Sidang Meja Hijau                         

Sumber: Oleh Penulis (2020) 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

merupakan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2016:115) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. 

Graha Sarana Duta Medan yang berjumlah 53 karyawan. 

Tabel 3.2. Daftar Jumlah Karyawan dan Setiap Posisi Jabatan  

di PT. Graha Sarana Duta Medan 

Jabatan Jumlah 

GA & Customer Relation 1 

Supervisor 3 

Staff Tenant Relation 1 

Staff Admin 1 

Koordinator 2 

Leader 3 

Front Desk 2 

Cleaning Service 10 

Engineering 10 

Security 10 

Petugas Parkir 10 

Total 53 
Sumber: PT. Graha Sarana Duta Medan (2020) 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2016:116) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Rusiadi (2016:116) 

berpendapat bahwapenentuan pengambilan Sampeladalah apabila kurang dari 

100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi.  

Mengingat jumlah populasi yang ada dalam penelitian ini hanya berjumlah 

53 orang karyawan. Maka sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu 
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jumlah sampel yang diambil sebanyak jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 

53 karyawan yang bekerja di PT. Graha Sarana Duta Medan. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data 

yang diperoleh langsung dari sumbernya dalam berbentuk kata-kata. Sumber 

data dalam penelitian ini berasal dari responden. Di mana dalam pengambilan 

data tersebut, peneliti akan membagikan kuesioner kepada setiap responden. 

Setiap responden wajib menjawab setiap pertanyaan yang ada pada kuesioner. 

Skala yang digunakan dalam pengambilan jawaban responden menggunakan 

skala likert. 

Sugiono (2016:47) menjelaskan bahwa penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif dengan mengambil data jenis primer dan menggunakan metode 

kuesioner. Metodologi penelitian kuantitatif adalah metode ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid, dengan tujuan menemukan, membuktikan dan 

mengembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan 

untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah bidang tertentu. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Dependen (Y) 

Manulang dan Pakpahan (2014:36) menjelaskan bahwa variabel terikat 

atau variabel dependen adalah yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh 

variabel lain yakni variabel bebas. Sehingga variabel terikat nilainya 

tergantung pada variabel lain, di mana nilainya akan berubah jika variabel 

yang mempengaruhinya berubah.  
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Variabel terikat umumnya menjadi perhatian utama peneliti. Variabel 

dependen (Y) pada penelitian ini adalah kepuasan kerja. 

b. Variabel Independen (X) 

Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat, sehingga variabel bebas menjadi sesuatu yang 

mempengaruhi perubahan nilai dari variabel terikat, Manulang dan Pakpahan 

(2014:37). Karena variabel bebas mempengaruhi perubahan variabel terikat, 

maka variabel bebas dapat berpengaruh positif atau berpengaruh negatif. 

Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah: 

1) Gaji (X1) 

2) Komunikasi (X2) 

3) Disiplin Kerja (X3) 

2. Definisi Operasional 

Sugiyono (2016:134) menjelaskan definisi operasional variabel 

merupakan suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberi 

arti atau menspesifikan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Oleh karena itu, untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang variabel penelitian, maka 

definisi operasional dari setiap variabel disajikan ke dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Definisi Operasional Variabel 
     

No 
Variabel Definisi Operasional Indikator Keterangan         Skala 

1 Gaji 

(X1) 

balas jasa dalam 

bentuk uang yang 

diterima karyawan 

sebagai konsekuensi 

dari statusnya sebagai 

seorang karyawan 

yang memberikan 

kontribusi dalam 

1. Keadilan 

Internal 

2. Keadilan 

Eksternal 

3. Bonus atau 

Penghargaan 

4. Kesejahteraan 

 

 

1. Karyawan menerima 

besaran gaji yang sama 

dalam satu devisi di 

lingkungan kerja yang sama 

2. Karyawan menerima 

besaran gaji yang sama 

dalam satu devisi di 

lingkungan kerja yang 

berbeda 

Likert 
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No 
Variabel Definisi Operasional Indikator Keterangan         Skala 

mencapai tujuan 

perusahaan. 

 

Sunyoto (2012:118) 

 

Sunyoto 

(2012:142) 

3. Karyawan menerima bonus 

dan pengharaan secara 

konsisten 

4. Karyawan menerima upah 

jaminan di hari tua dan 

tunjangan di hari raya 

dengan besaran yang adil 

dan memadai. 

 

2 Komunikasi 

(X2) 

Komunikasi adalah 

suatu proses 

pembentukan, 

penyampaian, 

penerimaan, dan 

pengolahan pesan yang 

terjadi di dalam diri 

seseorang dan/atau di 

antara dua atau lebih 

dengan tujuan tertentu  

 

SInambela (2016:151) 

 

 

1. Komunikasi 

Horizontal 

2. Komunikasi 

Vertikal Atas 

ke Bawah 

3. Komunikasi 

Vertikal 

Bawah ke Atas 

4. Komunikasi 

Diagonal 

 

 

Sinambela 

(2016:185) 

1. Komunikasi horizontal 

adalah komunikasi yang 

terjadi antara bagian-bagian 

yang memiliki potensi 

sejajar atau sederajat dalam 

suatu organisasi. 

2. Komunikasi vertikal atas ke 

bawah adalah komunikasi 

secara timbal balik dari atas 

ke bawah berupa jalur 

komunikasi yang berasal 

dari atas (manajer) ke bawah 

(karyawan)  

3. Komunikasi vertikal bawah 

ke atas adalah komunikasi 

secara timbal balik dari 

bawah ke atas berupa jalur 

pesan yang disampaikan 

yang berasal dari bawah 

(karyawan) menuju ke atas 

(manajer),  

4. Merupakan komunikasi 

yang berlangsung antara 

orang-orang yang memiliki 

jenjang yang berbeda dan 

tidak memiliki kewenangan 

secara langsung. 

Likert 

3 Disiplin 

Kerja 

(X3) 

disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk 

mematuhi dan menaati 

norma-norma 

peraturan yang berlaku 

di sekitarnya.  

 

 

 

Singodimedjo 

(2015:86) 

1. Absensi 

2. Ketaatan Pada 

Peraturan 

3. Ketaatan Pada 

Standart Kerja 

4. Tingkat 

Kewaspadaan 

Tinggi 

 

 

 

Singodimedjo 

(2015:99) 

1. Ketepatan waktu karyawan 

dalam hadir bekerja dan 

pulang kerja, memiliki 

tingkat kehadiran yang 

tinggi sehingga karyawan 

memiliki tingkat absensi 

yang rendah 

2. Ketaatan karyawan terhadap 

segala peraturan yang ada di 

perusahaan 

3. Ketaatan karyawan terhadap 

standar kerja yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan 

yang meliputi karyawan 

harus bekerja sesuai dengan 

4. Setiap karyawan harus 

memiliki tingkat 

kewaspadaan yang tinggi 

dalam bekerja sehingga 

karyawan memiliki 

Likert 
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No 
Variabel Definisi Operasional Indikator Keterangan         Skala 

ketelitian dan tidak 

melakukan kesalahan. 

4 Kepuasan 

Kerja 

(Y) 

 

kepuasan kerja adalah 

keadaan emosional 

yang menyenangkan 

atau tidak 

menyenangkan bagi 

para pekerja 

memandang pekerjaan 

mereka. Kepuasan 

kerja mencerminkan 

perasaan seeorang 

terhadap pekerjaannya  

 

Kasmir 

(2014:75) 

1. Menyenangi 

Pekerjaannya 

2. Mencintai 

Pekerjaannya 

3. Moral Kerja 

4. Prestasi Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kasmir 

(2014:109) 

 

1. Karyawan benar-benar 

menyadari mengenai 

pekerjaan dan masa 

depannya dengan pekerjaan 

tersebut namun tetap 

menyenangi apa yang 

dikerjakan di perusahaan. 

2. Karyawan memberikan 

sesuatu yang terbaik 

mencurahkan segala bentuk 

perhatian dengan segenap 

hati yang dimiliki dengan 

segala daya upaya untuk satu 

tujuan hasil yang terbaik bagi 

pekerjaannya.  

3. Sikap-sikap karyawan baik 

terhadap organisasi-

organisasi yang 

mempekerjakan mereka, 

maupun terhadap faktor-

faktor pekerjaan yang khas 

4. Hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas 

yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas 

kecakapan dan kesungguhan 

serta waktu 

Likert 

Sumber: Data yang Dikumpulkan Peneliti (2020) 

 

E. Skala Pengukuran Variabel 

Sugiyono (2016:168) mengemukakan bahwa skala Likert adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penentuan skor/nilai disusun 

berdasarkan skala likert skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan 

dari nilai skala yang diberikan pada tiap jawaban pada kuesioner. 

Skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan dari nilai skala yang 

diberikan dari tiap jawaban pada kuesioner, seperti yang disajikan pada Tabel 3.4 

berikutnya. Pada tahap ini masing-masing jawaban responden dalam kuesioner 

diberikan kode sekaligus skor guna menentukan dan mengetahui frekuensi 
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kecenderungan responden terhadap masing-masing pertanyaan yang diukur dengan 

angka. 

Tabel 3.4. Instrumen Skala Likert 

No Skala Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Sugiyono (2016:168) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, yaitu 

kualitas instrumen penelitian, dan kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen 

penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas 

pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel, 

apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam pengumpulan 

datanya. (Sugiyono, 2016:223). 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuesioner atau angket. Menurut Sugiyono (2016:189) 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab.Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis kuesioner atau angket langsung yang tertutup karena responden hanya tinggal 

memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. 
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G. Teknik Analisa Data 

1. Uji Kualitas Data 

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji 

dengan uji validitas dan uji realibilitas. 

a. Uji Validitas (Kelayakan) 

Rusiadi (2016:106-107) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur memang benar-benar variabel 

yang hendak diteliti oleh peneliti. Validitas suatu instrumen menunjukkan 

tingkat ketepatan suatu instrumen untuk mengukur apa yang harus diukur. 

Sehingga Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Valid berarti instrumen yang digunakan dapat mengukur apa 

yang hendak diukur. 

Sujarweni (2016:186) menjelasnkan bahwa suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi validitas dalam penelitian ini 

ingin mengukur apakah pertanyaan yang ada dalam kuesioner yang sudah 

peneliti buat sudah dapat mengukur apa yang ingin diteliti oleh peneliti. 

Teknik yang digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 

daftar pertanyaan (angket) yang akan disajikan kepada pada responden, maka 

diperlukan uji validitas setiap pertanyaan. Bila rhitung>rtabel, maka butir 

pertanyaan tersebut valid atausah.Bila rhitung<rtabel, maka butir pertanyaan 

tersebut tidak valid atau sah. 

Rusiadi (2016:113) menyebutkan bahwa syarat minimum untuk 

memenuhi syarat apakah setiap pertanyaan valid atau tidak dengan 
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membandingkan dengan rkritis yang bernilai 0,30. Sehingga jika rhitung>rkritis 

maka butir pertanyaan dinyatakan telah valid, dan sebaliknya jika rhitung<rkritis 

makab utir pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Realibilitas (Kehandalan) 

Rusiadi (2016:108) menjelaskan bahwa realiabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu keusioner yang merupakan indikator dari varibel. Suatu 

indikator dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten bila diukur beberapa kali dengan alat ukur yang sama. 

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut mampu 

mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan 

sebenarnya. Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrumen sudah baik. 

Sujarweni (2016:239) mengemukakan bahwa untuk mengetahui 

kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab butir-butir berkaitan 

dengan konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk angket. Realibilitas 

suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha 

lebih besar (>) 0,70. 

Tetapi Rusiadi (2016:115) menyebutkan bahwa suatu instrumen 

dinyatakan reliabel jika Cronbach’s alpha lebih besar (>) 0,60. Nilai 

Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 menunjukkan nilai kepercayaan 

melebihi 60%.  
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Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia, maka akan 

didapat suatu gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun hubungan 

antara variabel-variabel yang diteliti. Berdasarkan data yang telah didapat, 

kemudian diolah dan dianalisa dengan bantuan program Statistical Product 

and Service Solution (SPSS), adapun program SPSS yang digunakan untuk 

menguji dan menganalisa penelitian ini adalah SPSS. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square 

(OLS).Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien yang 

dikenal dengan BLUE (Best Linear Unbias Estimator) dari suatu persamaan 

regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil (Least Squares), perlu 

dilakukan pengujian untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan dengan 

jalan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Rusiadi (2016:268) menjelaskan bahwa uji normalitas adalah pengujian 

asumsi residual yang berdistribusi normal. Asumsi ini harus terpenuhi untuk 

model regresi linier yang baik. Uji normalitas dilakukan pada nilai residual 

model. Asumsi normalitas dapat diperiksa dengan pemeriksaan output normal 

P-P plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika penyebaran titik-titik output plot 

mengikuti garis diagonal plot. 

Tujuan uji normalitas adalah ingin mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan 

bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti 
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distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak melenceng kekiri atau 

melenceng ke kanan. 

Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji t dan uji F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada dua 

cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan analisis statistik. 

1) Analisa Histogram 

Rusiadi (2016:150) mengemukakan bahwa untuk melihat normalitas 

data dapat dilakukan dengan melihat histogram atau pola distribusi data. 

Jika grafik histogram menunjukkan kecembungan di tengah dan tidak 

melenceng ke kiri maupun ke kanan, maka data disimpulkan telah normal. 

Grafik histogram menempatkan gambar variabel bebas sebagai sumbu 

vertikal sedangkan nilai residual terstandarisasi dari sumbu horizontal. 

Kriteria pengambilan keputusan dengan analisis histogram: Rusiadi 

(2016:150) 

a) Jiika garis membentuk lonceng dan miring ke kiri maka tidak 

berdistribusi normal 

b) Jika garis berbentuk lonceng dan di tengah maka berdistribusi 

normal 

c) Jika garis berbentuk lonceng dan miring ke kanan maka tidak 

berdistribusi normal 

2) Analisis Normal Probability Plot (P-P Plot) 

Normalitas juga dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik P-P Plot.Normal probability plot 
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dilakukan dengan cara membandingkan distribusi kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari hasil distribusi normal. 

Distribusi digambarkan dengan garis diagonal dari kiri bawah ke atas 

kanan. Distribusi kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan dengan 

plotting, Rusiadi (2016:151). Kriteria pengambilan keputusan dengan 

analisis normal probability plot sebagai berikut: Rusiadi (2016:151) 

a) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada di sekitar garis 

diagonal maka data terdistribusi normal. 

b) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada jauh dari garis 

diagonal maka data tidak terdistribusi normal. 

3) Analisa Kolmogorov-Smirnov Test 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 

uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S). Uji kolmogorov0Smirnov 

merupakan salah satu alat statistik non-parametrik dengan penggunaan 

fungsi distribusi kumulatif. Pedoman pengambilan keputusan rentang data 

tersebut mendekati atau merupakan distribusi normal berdasarkan uji 

Kolmogorov Smirnov dapat dilihat dari: Rusiadi (2016:153) 

a) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi 

data adalah tidak normal, 

b) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi 

data adalah normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Dalam model 
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regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat masalah 

multikolinearitas, sedangkan untuk mengetahui gejala tersebut dapat 

dideteksi dari besarnya VIF (Variance Inflation Factor) melalui program 

SPSS. (Rusiadi, 2016:154) 

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

bebas yang memiliki kemiripan antar variabel bebas dalam suatu model. 

Kemiripan antar variabel bebas akan mengakibatkan korelasi yang sangat 

kuat. Selain itu, uji ini dilakukan untuk menghindari kebiasan dalam proses 

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing 

variabel bebas yang digunakan terhadap variabel terikat. (Sujarweni, 

2016:230-231). 

Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu: 

1) VIF > 10 artinya mempunyai persoalan multikolinearitas 

2) VIF <10 artinya tidak terdapat multikolinearitas 

Atau menggunakan aturan sebagai berikut: 

1) Tolerance value< 0.1, artinya mempunyai persoalan multikolinearitas 

2) Tolerance value> 0.1, artinya tidak terdapat multikolinearitas 

(Rusiadi:2016:154) dan (Sujarweni:2016:231) 

Nilai tolerance dapat dicari dengan rumus: 

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒 =  (1 − 𝑅𝑗
2) 

Dimana 𝑅𝑗
2= nilai determinasi daro regresi. 

Nilai VIF dapat dicari dengan rumus: 

𝑉𝐼𝐹 =  (
1

𝑇𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
) 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu model yang terdapat 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap atau homokedastisitas. (Rusiadi, 2016:157) 

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot 

dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya). Model yang baik jika tidak didapatkan pola tertentu pada grafik, 

seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar, atau sebaliknya 

melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji 

Glejser, uji Park, atau uji White. (Rusiadi, 2016:157). 

Salah satu asumsi dasar regresi linear adalah bahwa variasi residual 

(variabel gangguan) sama untuk semua pengamatan. Jika terjadi suatu 

keadaan dimana variabel gangguan tidak memiliki varian yang sama untuk 

semua observasi, maka dikatakan dalam model regresi tersebut terdapat suatu 

gejala heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu 

periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain, atau gambaran 

hubungan antar nilai yang diprediksi dengan Studentized Delete Residual 

nilai tersebut. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki 

persamaan variance residual suatu periode pengamatan dengan periode 

pengamatan yang lain, atau adanya hubungan antara nilai yang diprediksi 

dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut sehingga dapat dikatakan 

model tersebut homoskedasitas. Rusiadi (2016:287). 
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Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi heteroskedastisitas 

adalah dengan mentransformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya 

dapat dilakukan jika semua data bernilai positif. 

Cara memprediksinya adalah jika pola gambar scatterplot model tersebut 

adalah: (Sujarweni: 2016:232). 

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0. 

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

Pendekatan statistik uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan cara 

memprediksi menggunakan uji Glejser. Menurut Sujarweni (2016:129), 

untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas, melalui metode park glejser 

dengan menggunakan program SPSS. Melalui metode ini jika nilai 

probalitasnya lebih besar dari nilai alpha-nya (0,05), maka dapat dipastikan 

model tidak mengandung unsur heteroskedastisitas. 

Uji Glejser dilakukan dengan melakukan regresi dari seluruh variabel 

bebas terhadap absolute residual dari hasil regresi seluruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Uji Glejser memiliki aturan pengambilan keputusan 

sebagai berikut: Rusiadi (2016:158) 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

Heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi gejala Heteroskedastisitas. 
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3. Regresi Linear Berganda 

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah model ekonometrik dengan 

teknik analisis menggunakan model kuadrat terkecil biasa. Model persamaanya 

adalah sebagai berikut: Rusiadi (2016:142) 

Y = α + ß1X1 + ß2X2+ ß3X3 + € 

Keterangan: 

Y = Variabel Terikat Kepuasan Kerja 

α  = Konstanta Variabel Terikat 

ß1 = Koefisien Regresi Berganda Gaji 

ß2 = Koefisien Regresi Berganda Komunikasi 

ß3 = Koefisien Regresi Berganda Disiplin Kerja 

X1 = Variabel Bebas Gaji 

X2 = Variabel Bebas Komunikasi  

X3 = Variabel Bebas Disiplin Kerja 

€  = Error term 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh seluruh 

variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat pada tingkat kepercayaan (Confidence Interval) atau level pengujian 

hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistik. Rumus Uji F sebagai 

berikut: (Sugiyono, 2016:297): 

𝐹ℎ =  
𝑅2(𝑘 − 1)

(1 −  𝑅2)(𝑛 − 𝑘)
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Keterangan: 

R2  = Koefisien korelasi ganda 

k  = Jumlah variabel 

n  = Jumlah anggota sampel 

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah: 

1) Ho : ß1 = ß2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel 

bebas Gaji (X1), Komunikasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) secara 

simultan terhadap variabel terikat Kepuasan Kerja (Y). 

2) Ha : minimal 1  0, artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel 

bebas Gaji (X1), Komunikasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) secara 

simultan terhadap variabel terikat Kepuasan Kerja (Y). 

Pengujian menggunakan uji F adalah: 

1) Terima Ho (tolak Ha), apabila Fhitung < Ftabel atau Sig >5%. 

2) Tolak Ho (terima Ha), apabila Fhitung> Ftabel atau Sig <5%. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji Parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh setiap variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Untuk pengujian hipotesis 

Asosiatif (hubungan) digunakan rumus uji signifikansi korelasi product 

moment. Rumus yang digunakan sebagai berikut: (Sugiyono, 2016:300-301) 

𝑡 =  
𝑟𝑝√𝑛 − 𝑘

√1 − 𝑟𝑝
2
 

Keterangan : 

rp = Korelasi parsial yang ditemukan 

n  = Jumlah sampel 
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k = Jumlah variabel (bebas + terikat) 

t  = thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel. 

Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, 

dilakukan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:  

1) Ho : ß1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas X terhadap variabel terikat Y. 

2) Ha : ß1 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 

bebas X terhadap variabel terikat Y 

Kriteria pengambilan keputusannya adalah : 

1) Ho diterima (Ha ditolak) jika -ttabel<thitung< ttabelatau nilai signifikan t > 

0,05. 

2) Ho ditolak (Ha diterima) jika thitung< -ttabel atau thitung> ttabel atau nilai 

signifikan t < 0,05. 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

Sugiyono (2016:284) menjelaskan bahwa koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam  

pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa 

besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi pada variabel yang lain. Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan 

variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel terikatnya dalam satuan 

persentase. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1. Jika hasil lebih mendekati angka 0 

berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel 

amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel bebas 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
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variasi variabel terikat. Cara menghitung koefisien determinasi yaitu: Sugiyono 

(2016:289) 

𝑟2 = (𝑟𝑥𝑦)2 

Dimana :  

r2 = Koefisien Determinan 

rxy = Koefisien Korelasi Product Moment 

Di mana rumus untuk mencari Koefisien korelasi product Moment sebagai 

berikut: Sugiyono (2016:285)  

𝑟𝑥𝑦 =  
∑ 𝑥𝑦

√(∑ 𝑥2)(∑ 𝑦2)
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien Korelasi product moment 

x = Variabel bebas 

y = Variabel tetap 

Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam koefisien korelasi. 

Koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan koefisien korelasi negatif terbesar = -

1, sedangkan yang terkecil adalah 0. Bila hubungan antara dua variabel atau 

lebih itu memiliki koefisien korelasi – 1 atau = -1, maka hubungan tersebut 

sempurna. Jika terdapat r = -1 maka terdapat korelasi negatif sempurna, artinya 

setiap peningkatan pada variabel tertentu maka terjadi penurunan pada variabel 

lainnya. Sebaliknya jika didapat r = 1, maka diperoleh korelasi positif sempurna, 

artinya ada hubungan yang positif antara variabel, dan kuat atau tidaknya 

hubungan ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien korelasi, dan koefisien 

korelasi adalah 0 maka tidak terdapat hubungan. Cara untuk memberikan 
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interpretasi terhadap kuatnya hubungan x terhadap y, maka dapat digunakan 

pedoman tabel berikut: 

Tabel 3.5. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber: (Sugiyono, 2016:287) 

Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y, dapat dicari dengan 

menggunakan rumus koefisien determinasi. Adapun rumus koefisien 

determinasi sebagai berikut: 

D = R2 x 100% 

Keterangan 

D  = Nilai Koefisien Determinasi dalam persen (%) 

R2 = Koefisien Korelasi yang Dikuadratkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

a. Sejarah PT. Graha Sarana Duta (Telkom Property) 

Berdiri pada tahun 1981, PT.Graha Sarana Duta memfokuskan bisnisnya 

pada jasa pemeliharaan dan perawatan gedung Bank Duta. Seiring dengan 

perkembangannya, Perseroan kemudian melakukan ekspansi portofolio ke 

bidang jasa konstruksi dan pembangunan kantor cabang Bank Duta, Bank 

Bukopin dan Kampus Yayasan Administrasi Indonesia. Pada April 2001, 

kepemilikan Perseroan diakuisisi oleh PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk, 

Melalui Akusisi ini PT. Graha Sarana Duta kemudian mengambil alih fungsi 

pengelolaan office building dan aset milik PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk, 

yang sebelumnya di kelola oleh Divisi Property Telkom. Dari tahun ke tahun 

Perseroan tumbuh secara signifikan hingga mencapai ekspansi dan 

transformasi bisnis menjadi perusahaan properti terpadu dengan 4 Portofolio 

yaitu: 

1) Property Management meliputi Building Management, Security 

Services, Cleaning Services, Utilities Management, Power 

Management, dan Parking Management 

2) Property Lease meliputi Office Building, Hotel & Resorts,Service 

Apartments, dan Mall 

3) Property Development meliputi Office & Apartment, Residential, 

Project Management, Trading & Investment. 
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4) Property Facilities meliputi Transportation Management, dan 

Property Based Retail 

Dengan pertimbangan perubahan Visi dan Misi, Improvement portofolio 

serta transformasi perusahaan (kinerja, kultur, dan kompetensi internal), 

maka memasuki usianya yang ke-30 pada tahun 2011, PT.Graha Sarana Duta 

melakukan corporate rebranding dalam rangka refreshment spirit perusahaan 

seiring dengan pesatnya perkembangan bisnis yang dijalankan. 

Telkom Property, merupakan nama Brand dari PT.Graha Sarana Duta 

yang mencerminkan positioning maupun improvement arah pengembangan 

bisnis yang baru dengan tiga komponen penggerak utama dalam bisnis 

properti yaitu land banking, capital dan expertise. Berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik, dengan integritas, solidaritas dan 

profesionalisme. Sebagai Reliable Partner, Telkom Property berkomitmen 

untuk menjadi partner yang dapat diandalkan dan dipercaya oleh klien, publik 

dan mitra kerja perusahaan. 

b. Visi dan Misi PT. Graha Sarana Duta 

1) Visi 

Visi dari PT. Graha Sarana Duta adalah: Menjadi Perusahaan Smart 

Properti terkemuka di Indonesia. 

2) Misi 

Misi dari PT. Graha Sarana Duta adalah: 

a) Memperkuat sinergi dan pengembangan ekosistem Telkom Group. 

b) Mengembangkan Portofolio Bisnis Properti. 
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c) Memberikan Produk dan Layanan Smart Properti dan Ramah 

Lingkungan. 

c. Struktur Organisasi PT. Graha Sarana Duta 

Struktur Organisasi dari PT. Graha Sarana Duta dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 

 

Gambar 4.2. Struktur Organisasi PT. Graha Sarana Duta 
Sumber: PT. Graha Sarana Duta (2020) 

2. Frekuensi Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini, terdapat 53 responden yang dijadikan sampel untuk 

mengisi kuesioner yang diberikan. Setiap responden mengisi kuesioner dengan 

jawaban yang telah disediakan. Kuesioner yang telah diisi oleh responden 

dikumpulkan oleh peneliti lalu dicatat untuk kemudian diolah. Dari hasil 

pengolahan data dapat diketahui Frekuensi dari responden yang terdiri dari: 

a. Jenis Kelamin Responden 

Frekuensi dari karakteristik jenis kelamin responden dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.1. Frekuensi Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Pria 39 68,4 

Wanita 18 31,6 

Total 53 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 53 responden, 39 orang 

responden (68,4%) di antaranya adalah pria, sedangkan sisanya yaitu 18 

orang responden (31,6%) adalah wanita. Sehingga mayoritas responden 

adalah berjenis kelamin wanita. 

b. Usia Responden 

Frekuensi data dari karakteristik usia responden dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2. Frekuensi Karakteristik Usia Responden 

Usia Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

≤ 20 Tahun 4 7,0 

21-25 Tahun 10 17,5 

26-30 Tahun 16 28,1 

31-35 Tahun 10 17,5 

36-40 Tahun 8 14,0 

41-45 Tahun 6 10,5 

46 - 50 Tahun 3 5,3 

> 50 Tahun 0 0,0 

Total 53 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 53 responden, terdapat 4 orang 

responden (7,0%) di antaranya berusia kurang dari 21 tahun, 10 orang 

responden (17,5%) di antaranya berusia antara 21-25 tahun, 16 orang 

responden (28,1%) di antaranya berusia di antara 26-30 tahun, 10 orang 

responden (17,5%) di antaranya berusia di antara 31-35 tahun, 8 orang 
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responden (14,0%) di antaranya berusia di antara 36-40 tahun, 6 orang 

responden (10,5%) di antaranya berusia di antara 41-45 tahun, 3 orang 

responden (5,3%) di antaranya berusia di antara 46-50 tahun, dan tidak 

seorangpun responden (0,0%) di antaranya berusia di atas 50 tahun. Sehingga 

mayoritas responden berusia di antara 26-30. 

c. Pendidikan Terakhir Responden 

Frekuensi data dari karakteristik data pendidikan terakhir responden dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3. Frekuensi Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Terakhir Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

SMA/SMK 21 36,8 

D3 4 7,0 

S1 30 52,6 

S2 2 3,5 

S3 0 0,0 

Total 53 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 53 responden, 21 orang 

responden (36,8%) di antaranya berpendidikan terakhir SMA/SMK, 4 orang 

responden (7,0%) di antaranya berpendidikan terakhir D3, 30 orang 

responden (52,6%) berpendidikan terakhir S1, 2 orang responden (3,5%) 

berpendidikan terakhir S2, dan tidak seorangpun responden yang 

berpendidikan terakhir S3. Sehingga mayoritas dari responden berpendidikan 

terakhir SMA/SMK dengan selisih yang tidak jauh berbeda dibandingkan 

dengan tamatan S1. 

d. Masa Bekerja Responden 

Frekuensi data dari karakteristik masa bekerja responden di perusahaan 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.4. Frekuensi Karakteristik Masa Bekerja Responden 

Masa Bekerja 

Karakteristik Frekuensi % 

≤ 1 Tahun 5 8,8 

1 - 2 Tahun 13 22,8 

3 - 4 Tahun 12 21,1 

5 - 6 Tahun 10 17,5 

7 - 8 Tahun 9 15,8 

> 8 Tahun 8 14,0 

Total 53 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 53 responden, terdapat 5 orang 

responden (8,8%) telah bekerja selama kurang dari 1 tahun, 13 orang 

responden (22,8%) telah bekerja selama 1 sampai 2 tahun, 12 orang 

responden (21,1%) telah bekerja selama 3 sampai 4 tahun, 10 orang 

responden (17,5%) telah bekerja selama 5 sampai 6 tahun, 9 orang responden 

(15,8%) telah bekerja selama 7 sampai 8 tahun, dan sisanya 8 orang 

responden (14,0%) telah bekerja selama lebih dari 8 tahun. Sehingga 

mayoritas responden telah bekerja selama 1-2 tahun. 

e. Status Pernikahan Responden 

Frekuensi data dari status pernikahan responden dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Frekuensi Status Pernikahan Responden 

Status Pernikahan 

Karakteristik Frekuensi % 

Gadis/Lajang 21 43,9 

Menikah 30 52,6 

Janda/Duda 2 3,5 

Total 53 100.0 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total 53 responden, terdapat 21 

orang responden (43,9%) yang berstatus lajang/gadis atau belum menikah, 30 

orang responden (52,6%) yang telah menikah, dan sisanya 2 orang responden 
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(3,5%) yang berstatus janda/duda. Sehingga sebagian besar responden 

menikah dengan selisih yang tidak jauh berbeda dengan status pernikahan 

lajang/gadis. 

3. Frekuensi Jawaban Responden 

Setiap pertanyaan yang diberikan hanya memiliki lima buah alternatif 

jawaban yang dapat dipilih oleh responden, dimana setiap pertanyaan memiliki 

bobot nilai dalam skala Likert, yaitu: 

Tabel 4.6. Alternatif Jawaban yang Disediakan 

Jawaban Simbol Bobot 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Ragu-ragu (R) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 
Sumber: Sugiyono (2016:168) 

Sedangkan umtuk kesimpulan dari kategori jawaban responden untuk setiap 

item pertanyaan dapat dilihat dari rata-rata nilai jawaban responden seperti yang 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.7. Kategori Penilaian Rata-Rata Jawaban Responden 

Rata-Rata Keterangan 

1,00 – 1,80 Tidak Baik 

1,81 – 2,60 Kurang Baik 

2,61 – 3,40 Cukup Baik 

3,41 – 4,20 Baik 

4,21 – 5.00 Sangat Baik 
Sumber: (Sugiyono, 2016:216) 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh berbagai ragam jawaban dari 

responden untuk masing-masing pertanyaan. Oleh karena itu, setiap pertanyaan 

memiliki frekuensi jawaban yang diperoleh dari responden. Berikut adalah 

Frekuensi jawaban yang diberikan oleh responden untuk setiap pertanyaan: 
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a. Gaji (X1) 

Indikator dalam gaji terbagi menjadi empat buah indikator, yaitu: keadilan 

internal, keadilan eksternal, bonus atau penghargaan, dan kesejahteraan. 

1) Keadilan Internal 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X11, 

dan pertanyaan X12. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X31 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8. Karyawan mendapatkan gaji yang sama dengan rekan kerja 

satu divisi dengan posisi dan jabatan yang sama (X11) 

 Pernyataan X11 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 8,8 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 21,1 

Setuju 20 35,1 35,1 56,1 

Sangat Setuju 25 43,9 43,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,1053 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 25 orang responden (43,9%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X11. 20 orang responden 

(35,1%) memberikan jawaban setuju, 7 orang responden (12,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 3 orang responden (5,3%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 2 orang responden (3,5%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan X11 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,1053 yang menunjukkan kategori baik dan 
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mengindikasikan karyawan mendapatkan gaji yang sama dengan rekan 

kerja satu divisi dengan posisi dan jabatan yang sama. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X12 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9.  Perusahaan memberikan gaji yang adil dan tidak membeda-

bedakan setiap karyawan (X12) 

Pernyataan X12 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 7,0 

Ragu-Ragu 9 15,8 15,8 22,8 

Setuju 21 36,8 36,8 59,6 

Sangat Setuju 23 40,4 40,4 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0877 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 23 orang responden (40,4%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X12. 21 orang responden 

(36,8%) memberikan jawaban setuju, 9 orang responden (15,8%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 3 orang responden (5,3%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 orang responden (1,8%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan X12 dengan rata-rata jawaban 

sebesar 4,0877 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan  

perusahaan memberikan gaji yang adil dan tidak membeda-bedakan setiap 

karyawan. 
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2) Keadilan Eksternal 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X13, 

dan pertanyaan X14. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X13 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10. Karyawan mendapatkan gaji yang juga sama dengan rekan 

kerja di luar divisi dengan posisi dan jabatan yang sama (X13) 

Pernyataan X13 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 0 0,0 0,0 0,0 

Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Ragu-Ragu 12 21,1 21,1 24,6 

Setuju 18 31,6 31,6 56,1 

Sangat Setuju 25 43,9 43,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,1579 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 25 orang responden (43,9%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X13. 18 orang responden 

(31,6%) memberikan jawaban setuju, 12 orang responden (21,1%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 2 orang responden (3,5%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan tidak ada seorangpun responden (0,0%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan X13 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,1579 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan karyawan mendapatkan gaji yang juga sama dengan 

rekan kerja di luar divisi dengan posisi dan jabatan yang sama. 
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Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X14 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11. Karyawan mendapatkan gaji sesuai dengan UMR peraturan 

pemerintah (X14) 

Pernyataan X14 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,3 5,3 5,3 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 10,5 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 21,1 

Setuju 23 40,4 40,4 61,4 

Sangat Setuju 22 38,6 38,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0175 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 22 orang responden (38,6%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X14. 23 orang responden 

(40,4%) memberikan jawaban setuju, 6 orang responden (10,5%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 3 orang responden (5,3%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 3 responden (5,3%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X14 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0175 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan karyawan 

mendapatkan gaji sesuai dengan UMR peraturan pemerintah. 

3) Bonus atau Penghargaan 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X15 

dan pertanyaan X16. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 
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digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X15 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12. Karyawan mendapatkan kenaikan gaji yang teratur setiap 

tahunnya (X15) 

Pernyataan X15 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,3 5,3 5,3 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 10,5 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 21,1 

Setuju 25 43,9 43,9 64,9 

Sangat Setuju 20 35,1 35,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,9825 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 20 orang responden (35,1%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X15. 25 orang responden 

(43,9%) memberikan jawaban setuju, 6 orang responden (10,5%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 3 orang responden (5,3%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 3 orang responden (5,3%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X15 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 3,9825 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan karyawan mendapatkan kenaikan gaji yang teratur setiap 

tahunnya. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X16 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.13. Karyawan mendapatkan berbagai bonus atau insentif jika 

Karyawan mampu menunjukkan kinerja yang baik (X16) 

Pernyataan X16 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 0 0,0 0,0 0,0 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Ragu-Ragu 2 3,5 3,5 5,3 

Setuju 25 43,9 43,9 49,1 

Sangat Setuju 29 50,9 50,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,4386 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 29 orang responden (50,9%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X16. 25 orang responden 

(43,9%) memberikan jawaban setuju, 2 orang responden (3,5%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 1 orang responden (1,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan tidak ada seorangpun responden (0,0%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

respoden sangat setuju dengan pertanyaan X16 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,4386 yang menunjukkan kategori sangat baik dan 

mengindikasikan karyawan mendapatkan berbagai bonus atau insentif jika 

Karyawan mampu menunjukkan kinerja yang baik. 

4) Kesejahteraan 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X17 

dan pertanyaan X18. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X17 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.14. Karyawan mendapatkan besaran gaji yang mampu 

mencukupi kebutuhan hidup karyawan sehari-hari (X17) 

Pernyataan X17 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 21,1 

Setuju 26 45,6 45,6 66,7 

Sangat Setuju 19 33,3 33,3 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0175 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 19 orang responden (33,3%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X17. 26 orang responden 

(45,6%) memberikan jawaban setuju, 7 orang responden (12,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 4 orang responden (7,0%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 orang responden (1,8%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X17 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,0175 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan karyawan mendapatkan besaran gaji yang mampu 

mencukupi kebutuhan hidup karyawan sehari-hari. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X18 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.15. Karyawan mendapatkan berbagai tunjangan lain di luar dari 

gaji dengan besaran yang cukup memuaskan (X18) 

Pernyataan X18 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 3,5 

Ragu-Ragu 8 14,0 14,0 17,5 

Setuju 33 57,9 57,9 75,4 

Sangat Setuju 14 24,6 24,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0175 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 14 orang responden (24,6%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X18. 33 orang responden 

(57,9%) memberikan jawaban setuju, 8 orang responden (14,0%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 1 orang responden (1,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 orang responden (1,8%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X18 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,0175 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan karyawan mendapatkan berbagai tunjangan lain di luar 

dari gaji dengan besaran yang cukup memuaskan. 

b. Komunikasi (X2) 

Indikator dalam pengukuran Komunikasi terbagi menjadi empat buah 

indikator, yaitu: komunikasi horizontal, komunikasi vertikal atas ke bawah, 

komunikasi vertikal bawah ke atas, dan komunikasi diagonal. 

1) Komunikasi Horizontal 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X21 

dan pertanyaan X22. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 
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digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X21 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.16. Karyawan memiliki komunikasi yang baik dengan rekan kerja 

karyawan di bagian yang sama di perusahaan (X21) 

Pernyataan X21 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 2 3,5 3,5 5,3 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 15,8 

Setuju 19 33,3 33,3 49,1 

Sangat Setuju 29 50,9 50,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,2807 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 29 orang responden (50,9%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X21. 19 orang responden 

(32,3%) memberikan jawaban setuju, 6 orang responden (10,5%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 2 orang responden (3,5%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 responden (1,8%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X31 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,2807 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan 

karyawan memiliki komunikasi yang baik dengan rekan kerja karyawan di 

bagian yang sama di perusahaan. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X22 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.17. Karyawan harus selalu memberikan informasi terbaru 

tentang pekerjaan karyawan kepada karyawan lain untuk 

memperlancar aktifitas perusahaan (X22) 

Pernyataan X22 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 10,5 

Ragu-Ragu 12 21,1 21,1 31,6 

Setuju 29 50,9 50,9 82,5 

Sangat Setuju 10 17,5 17,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,7368 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 10 orang responden (17,5%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X22. 29 orang responden 

(50,9%) memberikan jawaban setuju, 12 orang responden (21,1%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 5 orang responden (8,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 responden (1,8%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X22 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

3,7368 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan karyawan 

harus selalu memberikan informasi terbaru tentang pekerjaan karyawan 

kepada karyawan lain untuk memperlancar aktifitas perusahaan. 

2) Komunikasi Vertikal Atas ke Bawah 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X23, 

dan pertanyaan X24. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X23 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.18. Pimpinan segera memberikan teguran atas kesalahan yang 

karyawan lakukan (X23) 

Pernyataan X23 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 16 28,1 28,1 36,8 

Setuju 26 45,6 45,6 82,5 

Sangat Setuju 10 17,5 17,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,7018 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 10 orang responden (17,5%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X23. 26 orang responden 

(45,6%) memberikan jawaban setuju, 16 orang responden (28,1%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 4 orang responden (7,0%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya terdapat 1 orang responden (1,8%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X23 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 3,7018 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan pimpinan segera memberikan teguran atas kesalahan 

yang karyawan lakukan. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X24 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.19. Perintah atau instruksi yang diberikan pimpinan dapat 

karyawan mengerti dengan baik (X24) 

Pernyataan X24 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 10,5 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 22,8 

Setuju 23 40,4 40,4 63,2 

Sangat Setuju 21 36,8 36,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 21 orang responden (36,8%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X24. 23 orang responden 

(40,4%) memberikan jawaban setuju, 7 orang responden (12,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 4 orang responden (7,0%) memberikan 

jawaban tidak setuju, sisanya 2 responden (3,5%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X24 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0000 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan perintah 

atau instruksi yang diberikan pimpinan dapat karyawan mengerti dengan 

baik. 

3) Komunikasi Vertikal Bawah ke Atas 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X35 

dan pertanyaan X26. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X25 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.20. Karyawan diberikan kesempatan oleh pimpinan untuk 

memberikan masukan, ide, atau tanggapan untuk kemajuan 

perusahaan (X25) 

Pernyataan X25 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,3 5,3 5,3 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 7,0 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 17,5 

Setuju 27 47,4 47,4 64,9 

Sangat Setuju 20 35,1 35,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0526 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 20 orang responden (35,1%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X25. 27 orang responden 

(47,4%) memberikan jawaban setuju, 6 orang responden (10,5%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 1 orang responden (1,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 3 responden (5,3%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X35 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0526 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan Karyawan 

diberikan kesempatan oleh pimpinan untuk memberikan masukan, ide, 

atau tanggapan untuk kemajuan perusahaan. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X26 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.21. Setiap karyawan diijinkan untuk bertanya mengenai 

pekerjaanya kepada atasan jika karyawan merasa kurang 

paham (X26) 

Pernyataan X26 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,3 5,3 5,3 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 12,3 

Ragu-Ragu 4 7,0 7,0 19,3 

Setuju 19 33,3 33,3 52,6 

Sangat Setuju 27 47,4 47,4 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,1053 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 27 orang responden (47,4%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X26. 19 orang responden 

(33,3%) memberikan jawaban setuju, 4 orang responden (7,0%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 4 orang responden (7,0%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 3 orang responden (5,3%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan X26 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,1053 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan setiap karyawan diijinkan untuk bertanya mengenai 

pekerjaanya kepada atasan jika karyawan merasa kurang paham. 

4) Komunikasi Diagonal 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X27 

dan pertanyaan X28. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X27 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.22. Komunikasi karyawan yang baik dengan karyawan bagian lain 

mempermudah karyawan untuk memperoleh informasi secara 

cepat tentang pekerjaan (X27) 

Pernyataan X27 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 21,1 

Setuju 23 40,4 40,4 61,4 

Sangat Setuju 22 38,6 38,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0702 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 22 orang responden (38,6%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X27. 23 orang responden 

(40,4%) memberikan jawaban setuju, 7 orang responden (12,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 4 orang responden (7,0%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 responden (1,8%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X37 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0702 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan 

Komunikasi karyawan yang baik dengan karyawan bagian lain 

mempermudah karyawan untuk memperoleh informasi secara cepat 

tentang pekerjaan. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X28 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.23. Karyawan selalu berkoordinasi dengan karyawan bagian lain 

dalam upaya mempercepat pekerjaan (X28) 

Pernyataan X28 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 7 12,3 12,3 15,8 

Ragu-Ragu 5 8,8 8,8 24,6 

Setuju 25 43,9 43,9 68,4 

Sangat Setuju 18 31,6 31,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,8772 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 18 orang responden (31,6%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X28. 25 orang responden 

(43,6%) memberikan jawaban setuju, 5 orang responden (8,8%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 7 orang responden (12,3%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 2 responden (3,5%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju dan 

sangat setuju dengan pertanyaan X28 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 3,8772 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan karyawan selalu berkoordinasi dengan karyawan bagian 

lain dalam upaya mempercepat pekerjaan. 

c. Disiplin Kerja (X3) 

Indikator dalam pengukuran lingkungan kerja terbagi menjadi empat buah 

indikator, yaitu: absensi, ketaatan pada peraturan, ketaatan pada standar kerja, 

dan tingkat kewaspadaan tinggi. 

1) Absensi 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X31, 

dan pertanyaan X32. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 
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digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X11 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.24. Karyawan tidak memiliki riwayat absensi ketidakhadiran yang 

tinggi (X31) 

Pernyataan X31 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 10,5 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 22,8 

Setuju 20 35,1 35,1 57,9 

Sangat Setuju 24 42,1 42,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0702 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 24 orang responden (42,1%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X31. 20 orang responden 

(35,1%) memberikan jawaban setuju, 7 orang responden (12,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 5 orang responden (5,5%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 responden (1,1%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X31 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,0702 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan 

Karyawan tidak memiliki riwayat absensi ketidakhadiran yang tinggi. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X32 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.25. Karyawan tidak akan cuti bekerja jika bukan karena alasan 

yang benar-benar emergency (X32) 

Pernyataan X32 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 10,5 

Ragu-Ragu 10 17,5 17,5 28,1 

Setuju 19 33,3 33,3 61,4 

Sangat Setuju 22 38,6 38,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,9649 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 22 orang responden (38,6%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X32. 19 orang responden 

(33,3%) memberikan jawaban setuju, 10 orang responden (17,5%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 4 orang responden (7,0%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 2 responden (3,5%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X32 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 3,9649 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan 

Karyawan tidak akan cuti bekerja jika bukan karena alasan yang benar-

benar emergency. 

2) Ketaatan pada Peraturan 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X33, 

dan pertanyaan X34. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X33 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.26. Karyawan dapat mematuhi segala aturan dan peraturan 

perusahaan dengan baik (X33) 

Pernyataan X33 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 3,5 

Ragu-Ragu 21 36,8 36,8 40,4 

Setuju 24 42,1 42,1 82,5 

Sangat Setuju 10 17,5 17,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,7193 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 10 orang responden (17,5%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X33. 24 orang responden 

(42,1%) memberikan jawaban setuju, 21 orang responden (36,8%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 1 orang responden (1,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 orang responden (1,8%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X33 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 3,7193 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan karyawan dapat mematuhi segala aturan dan peraturan 

perusahaan dengan baik. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X34 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.27. Karyawan selalu hadir bekerja tepat waktu dan pulang bekerja 

sesuai dengan jam pulang kerja (X34) 

Pernyataan X34 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 8,8 

Ragu-Ragu 8 14,0 14,0 22,8 

Setuju 24 42,1 42,1 64,9 

Sangat Setuju 20 35,1 35,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 20 orang responden (35,1%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X34. 20 orang responden 

(42,1%) memberikan jawaban setuju, 24 orang responden (42,1%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 3 orang responden (5,3%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 2 orang responden (3,5%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X34 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,0000 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan karyawan selalu hadir bekerja tepat waktu dan pulang 

bekerja sesuai dengan jam pulang kerja. 

3) Ketaatan pada Standar Kerja 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X35, 

dan pertanyaan X36. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan X35 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.28. Karyawan mengerjakan tugas pekerjaan sesuai dengan 

prosedur kerja yang telah ditetapkan perusahaan (X35) 

Pernyataan X35 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 12,3 

Ragu-Ragu 15 26,3 26,3 38,6 

Setuju 18 31,6 31,6 70,2 

Sangat Setuju 17 29,8 29,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,7544 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 17 orang responden (29,8%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X35. 18 orang responden 

(31,6%) memberikan jawaban setuju, 15 orang responden (26,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 5 orang responden (8,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 2 responden (3,5%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X35 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

3,7544 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan karyawan 

mengerjakan tugas pekerjaan sesuai dengan prosedur kerja yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X36 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.29. Karyawan selalu menggunakan seragam kerja yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan (X36) 

Pernyataan X36 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 8 14,0 14,0 22,8 

Setuju 25 43,9 43,9 66,7 

Sangat Setuju 19 33,3 33,3 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 19 orang responden (33,3%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X36. 25 orang responden 

(43,9%) memberikan jawaban setuju, 8 orang responden (14,0%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 4 orang responden (7,0%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 responden (1,8%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X36 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0000 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan karyawan 

selalu menggunakan seragam kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

4) Tingkat Kewaspadaan Tinggi 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X37 

dan X38. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan 

sebagai sampel terhadap pertanyaan X37 yang diberikan melalui kuesioner 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.30. Karyawan selalu bekerja dengan penuh hati-hati sehingga 

kelalaian bekerja dapat diminimalisir (X37) 

Pernyataan X37 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 10,5 

Ragu-Ragu 12 21,1 21,1 31,6 

Setuju 15 26,3 26,3 57,9 

Sangat Setuju 24 42,1 42,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,9825 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 24 orang responden (42,1%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X37. 15 orang responden 

(26,3%) memberikan jawaban setuju, 12 orang responden (21,1%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 5 orang responden (8,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan 1 orang responden (1,8%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X37 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 3,9825 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan 

Karyawan selalu bekerja dengan penuh hati-hati sehingga kelalaian 

bekerja dapat diminimalisir. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan X38 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.31. Karyawan menghindari begadang di malam hari jika besok 

adalah hari kerja agar dapat bekerja dengan tingkat 

kewaspadaan yang lebih tinggi (X38) 

Pernyataan X38 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 12,3 

Ragu-Ragu 10 17,5 17,5 29,8 

Setuju 23 40,4 40,4 70,2 

Sangat Setuju 17 29,8 29,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,8421 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 17 orang responden (29,8%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan X38. 23 orang responden 

(40,4%) memberikan jawaban setuju, 10 orang responden (17,5%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 5 orang responden (8,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 2 responden (3,5%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X38 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

3,8421 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan karyawan 

menghindari begadang di malam hari jika besok adalah hari kerja agar 

dapat bekerja dengan tingkat kewaspadaan yang lebih tinggi. 

d. Kepuasan Kerja (Y) 

Indikator dalam pengukuran kepuasan kerja terbagi menjadi empat buah 

indikator, yaitu: menyenangi pekerjaannya, mencintai pekerjaannya, moral 

kerja, dan prestasi kerja. 
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1) Menyenangi Pekerjaannya 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan Y1 

dan pertanyaan Y2. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan Y1 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.32. Karyawan merasa senang telah bekerja di perusahaan ini (Y1) 

Pernyataan Y1 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 19,3 

Setuju 20 35,1 35,1 54,4 

Sangat Setuju 26 45,6 45,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,1579 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 26 orang responden (45,6%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan Y1. 20 orang responden 

(35,1%) memberikan jawaban setuju, 6 orang responden (10,5%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 4 orang responden (7,0%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 responden (1,8%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dan sangat setuju dengan pertanyaan Y1 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,1579 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan karyawan merasa senang telah bekerja di perusahaan ini. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan Y2 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.33. Karyawan betah bekerja di perusahaan ini dan berencana 

mengembangkan karir di perusahaan ini (Y2) 

Pernyataan Y2 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 8,8 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 21,1 

Setuju 19 33,3 33,3 54,4 

Sangat Setuju 26 45,6 45,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,1228 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 26 orang responden (45,6%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan Y2. 19 orang responden 

(33,3%) memberikan jawaban setuju, 7 orang responden (12,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 3 orang responden (5,3%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 2 responden (3,5%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan Y2 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,1228 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan 

karyawan betah bekerja di perusahaan ini dan berencana mengembangkan 

karir di perusahaan ini. 

2) Mencintai Pekerjaannya 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini yaitu pertanyaan Y3 dan 

pertanyaan Y4. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan Y3 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 

 



99 

 

Tabel 4.34. Karyawan sangat peduli terhadap kemajuan perusahaan 

dimana kemajuan perusahaan akan sangat membahagiakan 

karyawan (Y3) 

Pernyataan Y3 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 7,0 

Ragu-Ragu 17 29,8 29,8 36,8 

Setuju 26 45,6 45,6 82,5 

Sangat Setuju 10 17,5 17,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,7193 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 10 orang responden (17,5%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan Y3. 26 orang responden 

(45,6%) memberikan jawaban setuju, 17 orang responden (29,8%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 3 orang responden (5,3%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 responden (1,8%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan Y3 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

3,7193 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan . 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan Y4 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.35.  Karyawan mencintai pekerjaan karyawan di perusahaan ini 

sehingga karyawan mengerjakan tugas karyawan dengan 

penuh suka cita (Y4) 

Pernyataan Y4 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 2 3,5 3,5 5,3 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 17,5 

Setuju 28 49,1 49,1 66,7 

Sangat Setuju 19 33,3 33,3 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0877 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 19 orang responden (33,3%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan Y4. 28 orang responden 

(49,1%) memberikan jawaban setuju, 7 orang responden (12,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 2 orang responden (3,5%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 responden (1,8%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan Y4 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0877 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan karyawan 

mencintai pekerjaan karyawan di perusahaan ini sehingga karyawan 

mengerjakan tugas karyawan dengan penuh suka cita. 

3) Moral Kerja 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini yaitu pertanyaan Y5 dan 

pertanyaan Y6. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan Y5 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.36. Karyawan memiliki rasa gaji yang tinggi dalam bekerja sehari-

hari di perusahaan (Y5) 

Pernyataan Y5 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 12,3 

Ragu-Ragu 14 24,6 24,6 36,8 

Setuju 18 31,6 31,6 68,4 

Sangat Setuju 18 31,6 31,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,7895 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 18 orang responden (31,6%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan Y5. 18 orang responden 

(31,6%) memberikan jawaban setuju, 14 orang responden (24,6%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 5 orang responden (8,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 2 responden (3,5%) yang memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dan setuju dengan pertanyaan Y5 dengan rata-rata jawaban sebesar 

3,7895 yang menunjukkan kategori baik dan mengindikasikan karyawan 

memiliki rasa gaji yang tinggi dalam bekerja sehari-hari di perusahaan. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan Y6 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.37.  Karyawan mengerjakan tugas karyawan dengan penuh rasa 

semangat sehingga tidak merasa lelah (Y6) 

Pernyataan Y6 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 7,0 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 19,3 

Setuju 28 49,1 49,1 68,4 

Sangat Setuju 18 31,6 31,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,0351 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 18 orang responden (31,6%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan Y6. 28 orang responden 

(49,1%) memberikan jawaban setuju, 7 orang responden (12,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 3 orang responden (5,3%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya 1 orang responden (1,8%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan Y6 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,0351 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan karyawan mengerjakan tugas karyawan dengan penuh 

rasa semangat sehingga tidak merasa lelah. 

4) Prestasi Kerja 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini yaitu pertanyaan Y7 

dan pertanyaan Y8. Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang 

digunakan sebagai sampel terhadap pertanyaan Y7 yang diberikan melalui 

kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.38. Hasil pekerjaan karyawan tidak pernah di komplain oleh 

atasan yang menandakan atasan puas dengan hasil kerja 

karyawan (Y7) 

Pernyataan Y7 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 10,5 

Ragu-Ragu 9 15,8 15,8 26,3 

Setuju 14 24,6 24,6 50,9 

Sangat Setuju 28 49,1 49,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 4,1053 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 28 orang responden (49,1%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan Y7. 14 orang responden 

(24,6%) memberikan jawaban setuju, 9 orang responden (15,8%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 5 orang responden (8,8%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya terdapat 1 orang responden (1,8%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan Y7 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,1053 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan Hasil pekerjaan karyawan tidak pernah di komplain oleh 

atasan yang menandakan atasan puas dengan hasil kerja karyawan. 

Frekuensi jawaban dari 53 orang responden yang digunakan sebagai 

sampel terhadap pertanyaan Y8 yang diberikan melalui kuesioner dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.39. Setiap tugas yang diberikan mampu karyawan selesaikan 

dengan tepat waktu (Y8) 

Pernyataan Y8 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 10,5 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 22,8 

Setuju 25 43,9 43,9 66,7 

Sangat Setuju 19 33,3 33,3 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

Rata-Rata 3,9649 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 53 

orang responden, terdapat 19 orang responden (33,3%) yang memberikan 

jawaban sangat setuju terhadap pertanyaan Y8. 25 orang responden 

(43,9%) memberikan jawaban setuju, 7 orang responden (12,3%) 

memberikan jawaban ragu-ragu, 4 orang responden (7,0%) memberikan 

jawaban tidak setuju, dan sisanya terdapat 2 orang responden (3,5%) yang 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan Y8 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 3,9649 yang menunjukkan kategori baik dan 

mengindikasikan setiap tugas yang diberikan mampu karyawan selesaikan 

dengan tepat waktu. 

4. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan dengan melakukan uji validitas untuk mengetahui 

kevalidan dari data serta uji reliabilitas untuk mengetahuan kehandalan dari data. 

Sehingga dengan pengujian ini akan diketahui kualitas data yang telah akan 

digunakan. 
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a. Uji Validitas 

Manullang dan Pakpahan (2014:95) menjelaskan bahwa uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, dimana 

suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk 

mengetahui kelayakan butir-butir pertanyaan pada kuesioner yang kepada 

responden, maka diperlukan uji validitas untuk setiap pertanyaan tersebut.  

Metode yang digunakan adalah dengan membandingkan antara nilai 

korelasi atau rhitung dari variabel penelitian dengan nilai rkritis yang bernilai 0,3, 

di mana : Manullang dan Pakpahan (2014:95) 

1) Bila rhitung > 0,3, maka butir pertanyaan tersebut valid atau sah. 

2) Bila rhitung < 0,3, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid atau sah.  

rhitung dari hasil pengujian dengan SPSS dapat dilihat pada Corrected Item-

Total Correlation pada tabel hasil pengujian SPSS pada lampiran. Hasil 

perbandingan rhitung dengan rkritis untuk menentukan kevalidan atau kelayakan 

pada setiap butir pertanyaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 4.40. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan Variabel Gaji (X1) 

Pertanyaan 

ke - 
Simbol rhitung rkritis Keterangan 

1 X11 0,885 0,3 Valid 

2 X12 0,685 0,3 Valid 

3 X13 0,788 0,3 Valid 

4 X14 0,899 0,3 Valid 

5 X15 0,925 0,3 Valid 

6 X16 0,510 0,3 Valid 

7 X17 0,935 0,3 Valid 

8 X18 0,866 0,3 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian validitas Tabel 4.40 menunjukkan bahwa seluruh nilai 

rhitung dari setiap butir pertanyaan variabel disiplin kerja (X1) lebih besar dari 
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0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti valid, 

sehingga data yang diperoleh juga layak untuk digunakan. 

Tabel 4.41. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan Variabel Komunikasi 

(X2) 

Pertanyaan 

ke - 
Simbol rhitung rkritis Keterangan 

1 X21 0,718 0,3 Valid 

2 X22 0,428 0,3 Valid 

3 X23 0,440 0,3 Valid 

4 X24 0,839 0,3 Valid 

5 X25 0,556 0,3 Valid 

6 X26 0,795 0,3 Valid 

7 X27 0,811 0,3 Valid 

8 X28 0,612 0,3 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian validitas Tabel 4.41 menunjukkan bahwa seluruh nilai 

rhitung dari setiap butir pertanyaan variabel Komunikasi (X2) lebih besar dari 

0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti valid dan 

layak digunakan, sehingga data yang diperoleh juga layak untuk digunakan. 

Tabel 4.42. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan Variabel Disiplin Kerja 

(X3) 

Pertanyaan 

ke - 
Simbol rhitung rkritis Keterangan 

1 X31 0,774 0,3 Valid 

2 X32 0,670 0,3 Valid 

3 X33 0,555 0,3 Valid 

4 X34 0,774 0,3 Valid 

5 X35 0,559 0,3 Valid 

6 X36 0,745 0,3 Valid 

7 X37 0,393 0,3 Valid 

8 X38 0,842 0,3 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Hasil pengujian validitas Tabel 4.42 menunjukkan bahwa seluruh nilai 

rhitung dari setiap butir pertanyaan variabel gaji (X3) lebih besar dari 0,3. 

Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti valid dan 

layak digunakan, sehingga data yang diperoleh juga layak untuk digunakan. 

Tabel 4.43. Hasil Kevalidan Setiap Butir Pertanyaan Variabel Kepuasan 

Kerja (Y) 

Pertanyaan 

ke - 
Simbol rhitung rkritis Keterangan 

1 Y1 0,832 0,3 Valid 

2 Y2 0,684 0,3 Valid 

3 Y3 0,495 0,3 Valid 

4 Y4 0,810 0,3 Valid 

5 Y5 0,483 0,3 Valid 

6 Y6 0,852 0,3 Valid 

7 Y7 0,379 0,3 Valid 

8 Y8 0,884 0,3 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian validitas Tabel 4.43        menunjukkan bahwa seluruh nilai 

rhitung dari setiap butir pertanyaan variabel Kepuasan Kerja (Y) lebih besar 

dari 0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner terbukti valid 

dan layak digunakan, sehingga data yang diperoleh juga layak untuk 

digunakan 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai rhitung dari 

setiap item pertanyaan lebih besar dari 0,3. Sehingga berdasarkan hasil 

pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang 

digunakan pada kuesioner terbukti valid dan layak digunakan. 
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b. Uji Reliabilitas 

Manullang dan Pakpahan (2014:57) menjelaskan bahwa reliabilitas adalah 

alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal, jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten ata stabil dari waktu ke 

waktu dan tidak boleh acak. Apabila jawaban terhadap indikator-indikator 

tersebut dengan acak, maka dikatakan tidak reliabel. Instrumen dikatakan 

reliabel apabila instrumen tersebut mampu mengungkapkan data yang bisa 

dipercaya dan sesuai dengan kenyataan sebenarnya. Reliabilitas 

menunjukkan pada satu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen sudah baik. 

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh 

butir pertanyaan, atau dilakukan secara individual dari setiap butir 

pertanyaan. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,70 maka dikatakan butir 

pertanyaan dikatakan reliabel atau handal (Sujarweni, 2016: 239). 

Reliabilitas hasil pengolahan data menggunakan SPSS dari pertanyaan 

yang telah diberikan kepada responden melalui kuesioner untuk setiap 

variabelnya dalam penelitian ini dapat dilihat pada nilai Cronbach's Alpha, 

jika nilai Cronbach's Alpha > 0.7 maka pertanyaan pada variabel telah 

memenuhi syarat untuk dapat dikatakan reliabel atau andal. Hasil uji 

reliabilitas untuk setiap variabel yang digunakan dapat dilihat pada tabel-tabel 

berikut: 
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Tabel 4.44. Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Gaji (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,948 8 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian Tabel 4.44 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

yang dihasilkan sebesar 0,948. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil 

pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel gaji (X1) 

dikatakan telah reliabel atau andal untuk digunakan dan layak untuk 

dilakukan uji asumsi klasik. 

Tabel 4.45. Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Komunikasi (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,882 8 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian Tabel 4.45 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

yang dihasilkan sebesar 0,882. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil 

pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Komunikasi (X2) 

dikatakan telah reliabel atau andal untuk digunakan dan layak untuk 

dilakukan uji asumsi klasik. 

Tabel 4.46. Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Disiplin Kerja (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,887 8 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Hasil pengujian Tabel 4.46 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

yang dihasilkan sebesar 0,887. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil 

pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel disiplin kerja (X3) 

dikatakan telah reliabel atau andal untuk digunakan dan layak untuk 

dilakukan uji asumsi klasik. 

Tabel 4.47. Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,890 8 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian Tabel 4.47 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

yang dihasilkan sebesar 0,890. Nilai ini lebih besar dari 0,7 sehingga hasil 

pengujian memenuhi syarat bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Kepuasan Kerja 

(Y) dikatakan telah reliabel atau andal untuk digunakan dan layak untuk 

dilakukan uji asumsi klasik. Setiap item pertanyaan dari kuesioner memiliki 

nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,7 sehingga seluruh item 

pertanyaan telah reliabel atau andal untuk digunakan. 

5. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square (OLS). 

Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best Linear 

Unbias Estimator) dari suatu persamaan regresi berganda dengan metode 

kuadrat terkecil (Least Squares). Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri dari 

uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
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a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-

model penelitian yang diajukan. uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Sebagai dasar bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti disribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka model regresi 

dianggap tidak valid dengan jumlah sampel yang ada. (Rusiadi, 2016:149). 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan dua buah jenis 

analisis pengujian, yaitu analisis grafik yang terdiri dari Uji Historgam dan P-

P Plot serta analisis statistik yang terdiri dari Uji Kolgomorov-Smirnov. 

1) Analisis Grafik 

Uji normalitas pada analisis grafik dapat dilihat dari histogram bar dan 

grafik P-P Plot. Hasil uji normalitas data dengan histogram bar dapat 

dilihat pada histogram di bawah ini: 

 
Gambar 4.2. Histogram Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Hasil pengujian normalitas dengan histogram meunjukkan bahwa 

grafik pada histogram cenderung cembung ditengah dan membentuk 

seperti lonceng. Hal ini daoat dilihat grafik tertinggi berada pada titik nol 

dan bentuk grafik tidak melenceng ke kiri maupun ke kanan, sehingga hal 

ini mengindikasikan bahwa residual data telah tersebar secara normal. 

Normalitas juga dapat dilihat dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik P-P Plot. Jika penyebaran mengikuti garis 

diagonal pada histogram, maka data dapat dikatakan normal. Grafik P-P 

Plot hasil uji normalitas data dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4.3. Historgam P-P Plot Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan gambar P-P Plot 

terlihat titik-titik data yang berjumlah 53 buah untuk variabel terikat 

Kepuasan Kerja (Y) menyebar di sekitar garis diagonal, mengikuti garis 

diagonal, dan banyak titik-titik data menyentuh garis diagonal, sehingga 

hal ini mengindikasikan data telah berdistribusi secara normal.  
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2) Analisis Statistik 

Salah satu pengujian yang dapat dilakukan dalam analisis statistik untuk 

menguji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Pedoman pengambilan keputusan dengan uji Kolmogorov-Smirnov adalah 

sebagai berikut: (Ghazali, 2015:98). 

a) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi 

data adalah tidak normal,  

b) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi 

data adalah normal  

Hasil uji normalitas data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.48. Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 53 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,70174397 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,095 

Positive 0,048 

Negative -0,095 

Test Statistic 0,095 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel 4.48 hasil pengujian di 

atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,200. Nilai signifikan 

yang dapat dilihat pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed), nilai signifikan ini 

lebih besar dari 0,05. Sehingga berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, 
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data yang digunakan dapat dipastikan telah terdistribusi secara normal 

karena nilai disignifikan dari residual lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Rusiadi (2016:154) menjelaskan bahwa uji multikolinieritas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance 

dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan 

SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10 maka disimpulkan 

tidak terjadi masalah multikolinieritas. Uji Multikolinieritas dari hasil 

kuesioner yang telah didistribusikan kepada respoden dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.49. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Gaji (X1) 0,135 7,394 

Komunikasi (X2) 0,151 6,639 

Disiplin Kerja (X3) 0,185 5,397 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Pada tabel 4.49 di atas menunjukkan hasil uji multikolinearitas di mana: 

1) Variabel Gaji (X1) memiliki nilai tolerance sebesar 0,135 di mana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,10 dan Gaji (X1) memiliki nilai VIF sebesar 

7,394 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Gaji (X1) terbebas dari masalah 

Multikolinearitas. 

2) Variabel Komunikasi (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,151 di 

mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan Komunikasi (X2) memiliki 
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nilai VIF sebesar 6,639 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Komunikasi (X2) terbebas 

dari masalah Multikolinearitas. 

3) Variabel Disiplin Kerja (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0,185 di 

mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan Semangat kerja (X3) 

memiliki nilai VIF sebesar 5,397 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 

10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja (X3) 

terbebas dari masalah Multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Rusiadi (2016:157) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi 

persyaratan yaitu model yang terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau homokedastisitas. Hasil uji 

Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4.4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Gambar scatterplot hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa: 

1) Titik-titik data yang berjumlah 53 buah titik data menyebar di atas dan 

di bawah atau disekitar garis 0. 

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

5) Penyebaran titik-titik data telah menyebar secara acak. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari 

masalah heteroskedastisitas dan bersifat homoskedastisitas. 

Pengujian lain yang dapat digunakan untuk mengetahui masalah 

heteroskedastisitas dapat dilihat dengan menggunakan uji Glejser. Uji 

heteroskedastisitas dengan uji Glejser yang digunakan pada penelitian ini 

bertujuan untuk untuk memastikan bahwa model regresi benar-benar terbebas 

dari masalah heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan uji 

heteroskedastisitas dengan uji Glejser adalah: 

1) Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

Uji Glejser dilakukan dengan melakukan regresi terhadap seluruh variabel 

bebas yang digunakan terhadap nlai Absolute dari hasil residual dari proses 

regresi variabel bebas denagn variabel terikat. Hasil pengujian 
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heteroskedastisitas dengan uji Glejser menggunakan aplikasi SPSS dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.50. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 2,059 0,044 

Gaji (X1) 1,019 0,313 

Komunikasi (X2) -0,071 0,943 

Disiplin Kerja (X3) -1,316 0,194 

a. Dependent Variable: ABSOLUTE_RESIDUAL 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Pada tabel 4.50 hasil uji Glejser di atas dapat dilihat bahwa: 

1) Nilai signifikansi dari variabel Gaji (X1) sebesar 0,313, di mana nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel bebas 

Gaji (X1) tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 

2) Nilai signifikansi dari variabel Komunikasi (X2) sebesar 0,943, di mana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan variabel 

bebas Komunikasi (X2) tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 

3) Nilai signifikansi dari variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,194, di 

mana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

variabel bebas Disiplin Kerja (X3) tidak terdapat gejala 

heterokedastisitas. 

Sehingga berdasarkan uji Glejser untuk melihat gejala Heteroskedastisitas, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaji, Komunikasi, dan disiplin kerja 

telah terbebas dari gejala Heteroskedastisitas. 
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6. Uji Regresi Linear Berganda 

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah model ekonometrik dengan 

teknik analisis menggunakan model kuadrat terkecil biasa. Uji kesesuaian yang 

digunakan adalah uji regresi linier berganda yang bertujuan untuk menghitung 

besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat 

dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel 

bebas. Rumus analisis regresi berganda dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 

Hasil pengujian regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan 

aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.51. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,349 1,287  

Gaji (X1) 0,377 0,098 0,409 

Komunikasi (X2) 0,268 0,101 0,268 

Disiplin Kerja (X3) 0,310 0,089 0,318 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Dari hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel 4.51 di atas, 

maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 

Y = 1,349 + 0,377X1 + 0,268X2 + 0,310X3 + e 

Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah sebagai 

berikut: 
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a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol atau tidak 

ada atau tidak dihitung, baik Gaji (X1), Komunikasi (X2), dan Disiplin 

Kerja (X3) , maka Kepuasan Kerja (Y) telah ada yaitu sebesar 1,349. 

b. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Gaji (X1) sebesar 1 satuan, maka 

Kepuasan Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,377 satuan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa gaji berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, 

sehingga semakin meningkat gaji karyawan maka kepuasan kerja semakin 

meningkat pula, sebaliknya jika menurunnya gaji karyawan maka 

kepuasan kerja juga akan menurun 

c. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Komunikasi (X2) sebesar 1 

satuan, maka Kepuasan Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,268 satuan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa Komunikasi berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja, sehingga peningkatan Komunikasi yang terjadi 

meningkatkan kepuasan kerja, sebaliknya penurunan Komunikasi yang 

terjadi menurunkan kepuasan kerja. 

d. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar 1 

satuan, maka Kepuasan Kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,310 satuan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja, sehingga semakin baik disiplin kerja karyawan, maka akan 

meningkatkan kepuasan kerja, sebaliknya semakin buruk disiplin kerja 

karyawan akan menurunkan kepuasan kerja. 

7. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis terdiri dari uji F (Uji Simultan) untuk mengetahui 

seberapa signifikan pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tetap secara 
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simultan, serta uji t (Uji Parsial) untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh 

pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tetap secara parsial. 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F (uji Simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara simultan atau secara bersama-sama. Cara 

yang digunakan adalah dengan melihat level of significant dimana titik acuan 

nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5% dengan ketentuan: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Selain dengan signifikan, pengambilan keputusan juga dapat dilakukan 

dengan membandingkan Fhitung terhadap Ftabel, di mana: 

1) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dimana: 

1) Ho artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari Gaji (X1), 

Komunikasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) secara simultan terhadap 

Kepuasan Kerja (Y). 

2) Ha artinya terdapat pengaruh signifikan dari Gaji (X1), Komunikasi 

(X2), dan Disiplin Kerja (X3) secara simultan terhadap Kepuasan Kerja 

(Y). 

Hasil uji F yang diolah dengan aplikasi SPSS versi 24.0 dapat dilihat pada 

tabel 4.52 di berikut: 
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Tabel 4.52. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1836,810 3 612,270 200,098 0,000b 

Residual 162,172 50 3,060   

Total 1998,982 51    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Gaji (X1), Komunikasi (X2), Disiplin Kerja (X3) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

Berdasarkan nilai signifikan yang dihasilkan, diketahui bahwa nilai 

signifikan dari uji F yang dilakukan sebesar 0,000 dimana nilai signifikan ini 

jauh lebih kecil dari 0,05. Sehingga terima Ha dan tolak Ho. 

Untuk mengambilkeputusan dengan perbandingan Fhitung dengan Ftabel, 

maka terlebih dahulu dicari nilai Ftabel. Dimana berdasarkan tabel di atas maka 

didapatkan nilai df1 sebesar 3 dan nilai df2 sebesar 53. Dengan melihat tabel 

F atau menggunakan rumus pada Ms. Excel dengan mengetikkan 

=finv(0,05;3;50) akan menghasilkan nilai Ftabel sebesar 2,779. 

Hasil uji F dari tabel di atas diketahui bahwa Fhitung yang diperoleh sebesar 

200,098. Nilai Fhitung ini jauh lebih besar dari nilai Ftabel yang sebesar 2,779. 

Maka terima Ha dan tolak Ho. Sehingga berdasarkan uji F dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini yaitu Gaji (X1), Komunikasi (X2), 

dan Disiplin Kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja (Y). 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t (Uji Parsial) menunjukkan seberapa jauh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau individu. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan ketentuan: 
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1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Selain dengan signifikan, pengambilan keputusan juga dapat dilakukan 

dengan membandingkan thitung terhadap ttabel, di mana: 

1) Jika –ttabel < thitung < ttabel maka Ho diterima dan tolak Ha. 

2) Jika thitung > ttabel atau –ttabel > thitung maka Ha diterima dan Tolak Ho. 

Dimana: 

1) Ho artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari X secara parsial 

terhadap Y. 

2) Ha artinya terdapat pengaruh signifikan dari X secara parsial terhadap 

Y. 

Hasil uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel 

5.53: 

Tabel 4.53. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1,049 0,299 

Gaji (X1) 3,842 0,000 

Komunikasi (X2) 2,659 0,010 

Disiplin Kerja (X3) 3,495 0,001 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 

ttabel dari model regresi dapat dicari dengan menggunakan tabel t atau Ms. 

Excel dimana model regresi memiliki nilai df sebesar 50. Dengan 

mengetikkan =tinv(0,05;50) pada Ms. Excel maka didapatkan ttabel sebesar 

2,006. Pengambilan keputusan dari hasil uji t di atas dapat lihat sebagai 

berikut: 
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1) Pengaruh Gaji (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel Gaji 

(X1) sebesar 3,842, dengan nilai ttabel sebesar 2,006 maka diketahui bahwa 

nilai thitung > ttabel. Maka terima Ha dan tolak Ho. Nilai signifikan t dari 

variabel Gaji (X1) sebesar 0,000, dimana nilai ini jauh lebih kecil dari 

ambang batas signifikan yaitu sebesar 0,05. Maka terima Ha dan tolak Ho. 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan 

signifikan < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari Gaji (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) secara parsial. 

2) Pengaruh Komunikasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel 

Komunikasi (X2) sebesar 2,659, dengan nilai ttabel sebesar 2,006 maka 

diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Maka terima Ha dan tolak Ho. Nilai 

signifikan t dari variabel Komunikasi (X2) sebesar 0,010, dimana nilai ini 

jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu sebesar 0,05. Maka 

terima Ha dan tolak Ho. 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan 

signifikan < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari Komunikasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) secara 

parsial. 

3) Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel 

Disiplin Kerja (X3) sebesar 3,495, dengan nilai ttabel sebesar 2,006 maka 

diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Maka terima Ha dan tolak Ho. Nilai 

signifikan t dari variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,001, dimana nilai 
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ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu sebesar 0,05. Maka 

terima Ha dan tolak Ho. 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan 

signifikan < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari Disiplin Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

secara parsial. 

Dari hasil uji t menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan 

mempengaruhi Kepuasan Kerja (Y) adalah variabel Gaji (X1) karena 

memiliki nilai thitung yang paling besar yaitu sebesar 3,842, lalu diikuti oleh 

variabel Disiplin Kerja (X3) yang memiliki nilai thitung sebesar 3,495, dan yang 

memiliki pengaruh paling sedikit adalah Komunikasi (X2) yang memiliki 

nilai thitung sebesar sebesar 2,659. 

8. Uji Determinasi 

Uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat. Selaiin itu, uji determinasi juga dapat 

digunakan untuk melihat keeratan atau kekuatan hubungan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jika determinan (R2) semakin mendekati satu, maka 

pengaruh variabel bebas besar terhadap variabel terikat. Derajat pengaruh 

variabel Gaji (X1), Komunikasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) terhadap variabel 

Kepuasan Kerja (Y) dapat dilihat pada hasil berikut ini: 

Tabel 4.53. Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,959a 0,919 0,914 1,74924 

a. Predictors: (Constant), Gaji (X1), Komunikasi (X2), Disiplin Kerja (X3) 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan Aplikasi SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Dari hasil uji determinasi diketahui bahwa nilai adjusted R Square yang 

didapatkan sebesar 0,914 yang dapat disebut koefisien determinasi, hal ini 

mengindikasikan bahwa 91,4% kepuasan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan 

oleh gaji, Komunikasi, dan disiplin kerja. Sedangkan sisanya sebesar 8,6% dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau variabel diluar model seperti misalnya 

pengembangan karir, insentif, motivasi, dan lain-lain. 

Hasil uji determinasi juga menunjukkan nilai R yang dimiliki sebesar 0,959. 

Nilai R menunjukkan hubungan antara Gaji (X1), Komunikasi (X2), dan Disiplin 

Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa 

hubungan Gaji (X1), Komunikasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) adalah sangat erat atau sangat kuat. Hal ini dikarenakan nilai 

R yang berada pada range nilai 0,8 – 0,99. Semakin besar nilai R semakin erat 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk melihat tipe 

hubungan berdasarkan nilai R dapat melihat tabel berikut: 

Tabel 4.54. Tipe Hubungan pada Uji Determinasi 

Nilai Interpretasi 

0,0 – 0,19 Sangat Tidak Erat 

0,2 – 0,39 Tidak Erat 

0,4 – 0,59 Cukup Erat 

0,6 – 0,79 Erat 

0,8 – 0,99 Sangat Erat 

Sumber: (Sugiyono, 2016: 287) 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Gaji (X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hipotesis H1 yang diajukan pada penelitian ini berbunyi: Gaji secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha 

Sarana Duta Medan. 
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Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui 

bahwa variabel Gaji (X1) memiliki nilai regresi sebesar 0,377 yang 

mengindikasikan bahwa gaji berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, 

sehingga peningkatan gaji karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan tersebut, sebaliknya menurunnya gaji karyawan akan menurunkan 

kepuasan kerja karyawan tersebut.  

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel Gaji (X1) 

sebesar 3,842, dengan nilai ttabel sebesar 2,006 maka diketahui bahwa nilai thitung 

> ttabel. Nilai signifikan t dari variabel Gaji (X1) sebesar 0,000, dimana nilai ini 

jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu 0,05. Oleh karena itu, hasil 

pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan sig < 0,05. Maka tolak Ho 

(terima Ha). Sehingga secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari Gaji 

(X1) terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dan hasil uji t yang dilakukan 

dapat diambil kesimpulan bahwa gaji secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta. Oleh 

karena itu hipotesis H1 yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar (terima 

Ha dan tolak Ho). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 

Untuk mengetahui pengaruh dari gaji secara parsial terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan telah terlaksana. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2015:82-84) yang 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan, dimana salah satunya adalah gaji yang diterima karyawan dari 
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perusahaan. Teori ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Irfan (2013) dan Unggul (2016) yang membuktikan dalam penelitiannya bahwa 

gaji memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

Pada dasarnya, karyawan bekerja untuk mengharapkan gaji yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan memenuhi 

kebutuhan sekunder karyawan. Jika pekerjaan yang dilakukan tidak memberikan 

gaji yang mencukupi kebutuhan karyawan, maka karyawan tidak akan merasa 

puas dengan pekerjaan tersebut dan mulai mencari pekerjaan yang lainnya. 

Kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh besaran gaji yang diterima karyawan, 

tanpa gaji yang dianggap pantas oleh karyawan, maka dapat dikatakan kepuasan 

kerja sangat sulit terbentuk. 

2. Pengaruh Komunikasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hipotesis H2 yang diajukan pada penelitian ini berbunyi: Komunikasi secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Graha Sarana Duta Medan. 

Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui 

bahwa variabel Komunikasi (X2) memiliki nilai regresi sebesar 0,268 yang 

mengindikasikan bahwa Komunikasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja, sehingga semakin baik skema komunikasi yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan, maka kepuasan kerja akan semakin meningkat, sebaliknya 

semakin menurun skema Komunikasi yang diberikan perusahaan, maka semakin 

menurun kepuasan kerja. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel 

Komunikasi (X2) sebesar 2,659, dengan nilai ttabel sebesar 2,006 maka diketahui 
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bahwa nilai thitung > ttabel. Nilai signifikan t dari variabel Komunikasi (X2) sebesar 

0,010, dimana nilai ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu 0,05. 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan sig < 

0,05. Maka tolak Ho (terima Ha). Sehingga secara parsial terdapat pengaruh 

yang signifikan dari Komunikasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dan hasil uji t yang dilakukan 

dapat diambil kesimpulan bahwa Komunikasi secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta. Oleh 

karena itu hipotesis H2 yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar (terima 

Ha dan tolak Ho). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 

untuk mengetahui pengaruh dari Komunikasi secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan. telah terlaksana. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2015:82-84) yang 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan, dimana salah satunya adalah Komunikasi karyawan di 

perusahaan. Teori ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ahmad (2014) dan Dewi (2018) yang membuktikan dalam penelitiannya bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

Komunikasi yang terjalin dengan baik antara sesama rekan kerja di 

perusahaan dan dengan atasan membuat jalannya pekerjaan karyawan menjadi 

lebih lancar, dan karyawan mampu memberikan berbagai saran dan pendapat 

atau aktualisasi diri terhadap pekerjaannya. Semua pekerjaan dan kebijkan 
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menjadi transparan yang dapat diketahui karyawan karena terjadinya 

Komunikasi yang baik sehingga hal ini memberikan kepuasan kerja terhadap 

karyawan. 

Pada dasarnya, karyawan bekerja untuk mengharapkan gaji yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan memenuhi 

kebutuhan sekunder karyawan. Jika pekerjaan yang dilakukan tidak memberikan 

gaji yang mencukupi kebutuhan karyawan, maka karyawan tidak akan merasa 

puas dengan pekerjaan tersebut dan mulai mencari pekerjaan yang lainnya. 

Kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh besaran gaji yang diterima karyawan, 

tanpa gaji yang dianggap pantas oleh karyawan, maka dapat dikatakan kepuasan 

kerja sangat sulit terbentuk. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Hipotesis H3 yang diajukan pada penelitian ini berbunyi: Disiplin kerja secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Graha Sarana Duta Medan. 

Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui 

bahwa variabel Disiplin Kerja (X3) memiliki nilai regresi sebesar 0,310 yang 

mengindikasikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan 

kerja, sehingga semakin baik disiplin kerja karyawan maka kepuasan kerja 

tersebut akan semakin baik pula, begitu juga sebaliknya semakin buruk disiplin 

kerja karyawan maka semakin buruk kepuasan kerja yang dihasilkan.  

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel Disiplin 

Kerja (X3) sebesar 3,495, dengan nilai ttabel sebesar 2,006 maka diketahui bahwa 

nilai thitung > ttabel. Nilai signifikan t dari variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar 

0,001, dimana nilai ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu 0,05. 



130 

 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan sig < 

0,05. Maka tolak Ho (terima Ha). Sehingga secara parsial terdapat pengaruh 

yang signifikan dari Disiplin Kerja (X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dan hasil uji t yang dilakukan 

dapat diambil kesimpulan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta. Oleh 

karena itu hipotesis H3 yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar (terima 

Ha dan tolak Ho). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 

untuk mengetahui pengaruh dari disiplin kerja secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan. telah terlaksana. Hasil penelitian 

ini sesuai denga teori yang dikemukakan oleh Sutrisno (2015:82-84) yang 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan, dimana salah satunya adalah keadaan atau disiplin kerja 

karyawan. Teori ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sucitra, dan Oktavia (2013) dan Fikry (2014) yang membuktikan dalam 

penelitiannya bahwa disiplin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi akan lebih mudah 

merasa puas dengan pekerjaannya dengan merasa puas dengan berbagai 

kebijakan dan peraturan yang ditetapan perusahaan. Hal ini dikarenakan 

karyawan lebih mudah mematuhi peraturan dan lebih mudah dikendalikan oleh 

perusahaan untuk mencapai kinerja terbaik. 
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4. Pengaruh Gaji (X1), Komunikasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) terhadap 

Kepuasan Kerja (Y) 

Hipotesis H4 yang diajukan pada penelitian ini berbunyi: Gaji, komunikasi, 

dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan 

Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui 

bahwa variabel Gaji (X1), Komunikasi (X2), dan Disiplin Kerja (X3) masing-

masing memiliki nilai regresi positif yang mengindikasikan bahwa secara 

bersama-sama (simultan) gaji, Komunikasi, dan disiplin kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja.  

Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung yang diperoleh sebesar 200,098. Nilai 

Fhitung ini jauh lebih besar dari nilai Ftabel yang sebesar 2,779. Nilai signifikan 

yang dihasilkan sebesar 0,000, dimana nilai ini jauh lebih kecil dari ambang 

batas signifikan yaitu 0,05. Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi 

persamaan Fhitung > Ftabel dan sig < 0,05. Maka tolak Ho (terima Ha). Sehingga 

disiplin kerja, Komunikasi, dan gaji berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Kepuasan Kerja. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa gaji, Komunikasi, dan disiplin 

kerja secara simultan berpengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta. Maka Hipotesis H4 dapat diterima dan 

terbukti benar (terima Ha dan tolak Ho). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 

untuk mengetahui pengaruh dari gaji, komunikasi dan disiplin kerja secara 

simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta Medan telah 
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terlaksana Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Sutrisno (2015:82-84) yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, yaitu: kesempatan untuk maju, 

keamanan kerja, gaji, perusahaan dan manajemen, pengawasan, faktor intrinsik 

dari pekerjaan, disiplin kerja, komunikasi, disiplin kerja, dan fasilitas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Gaji secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta dengan nilai regresi sebesar 0,377, 

thitung sebesar 3,842 sedangkan ttabel sebesar 2,006, dan nilai signifikan 

sebesar 0,000. 

2. Komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta dengan nilai regresi 

sebesar 0,346, thitung sebesar 2,659 sedangkan ttabel sebesar 2,006, dan nilai 

signifikan sebesar 0,010.  

3. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta dengan nilai 

regresi sebesar 0,310, thitung sebesar 3,495 sedangkan ttabel sebesar 2,006, dan 

nilai signifikan sebesar 0,001. 

4. Gaji, Komunikasi, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai Fhitung sebesar 200,098 

sedangkan Ftabel sebesar 2,779. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka terdapat beberapa 

saran yang peneliti ajukan, yaitu: 
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1. Disarankan bagi PT. Graha Sarana Duta untuk mempertahankan pemberian 

gaji dengan tetap mengikuti aturan perundangan-undangan yang berlaku 

dan selanjutnya agar memperhatikan gaji yang karyawan peroleh namun 

tidak dapat mencukupi semua kebutuhan karyawan sehari-hari. Solusi yang 

dapat dilakukan adalah dengan memberikan besaran gaji karyawan minimal 

sebesar upah minimum yang berlaku dan memberikan berbagai insentif 

berdasarkan kinerja agar kesejahteraan dan daya beli karyawan dapat stabil 

dan terjamin. 

2. Disarankan bagi PT. Graha Sarana Duta untuk mempertahankan 

komunikasi yang saat ini telah berjalan baik antar rekan kerja karyawan di 

bagian yang sama di perusahaan dan selanjutnya agar memperhatikan 

komunikasi yang terjadi karyawan dengan atasan agar memberikan 

kesempatan bagi karyawan untuk memberikan masukan, ide, atau 

tanggapan untuk kemajuan perusahaan. Solusi yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengajak karyawan untuk ikut serta berdiskusi mengenai berbagai 

permasalahan atau target yang ingin dicapai perusahaan dan meminta 

karyawan untuk mengajukan pendapat atau saran. 

3. Disarankan bagi PT. Graha Sarana Duta untuk mempertahankan karyawan 

yang tidak memiliki riwayat absensi ketidakhadiran yang tinggi dan 

selanjutnya agar memperhatikan karyawan yang tidak mematuhi segala 

aturan dan peraturan perusahaan dengan baik. Solusi yang dapat dilakukan 

adalah menerapkan kebijakan reward dan punishment untuk mengendalikan 

kedisiplinan karyawan. Dimana karyawan yang tidak disiplin baik dari segi 

kehadiran, keterlambatan, ketaatan pada peraturan dan prosedur kerja, serta 
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karyawan yang lalai bekerja diberikan punishment sedangkan karyawan 

yang memiliki disiplin yang baik diberikan reward. 

4. Disarankan bagi PT. Graha Sarana Duta untuk mempertahankan karyawan 

yang sangat peduli terhadap kemajuan perusahaan dimana kemajuan 

perusahaan akan sangat membahagiakan karyawan dan selanjutnya agar 

memperhatikan karyawan yang tidak merasa senang telah bekerja di 

perusahaan. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mensurvei apa saja 

keinginan para karyawan di perusahaan sehingga perusahaan dapat lebih 

memahami keinginan dan kebutuhan karyawan. 
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Kepada Yth, 

Saudara/i Pegawai 

PT. Graha Sarana Duta 

Di tempat 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera bagi kita semua. 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penelitian yang sedang saya lakukan untuk memenuhi 

tugas akhir saya dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) di 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, maka dengan ini saya: 

Nama : Putri Prastika Sari 

NPM : 1615311109 

Fakultas : Sosial Sains 
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dengan ini memohon kepada saudara/i agar sudi kiranya membantu 

penelitian skripsi saya ini yang berjudul: 
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kerja karyawan PT. Graha Sarana Duta” 

Adapun bantuan yang saudara/i dapat lakukan adalah dengan mengisi 

kuesioner ini. Untuk keakuratan dan validitas data, dimohonkan kepada saudara/i 

agar mengisi  kuesioner ini sesuai dengan realitas yang terjadi di lapangan dengan 

jawaban yang sejujur-jujurnya, sehingga penelitian ini akan menghasilkan 

penelitian yang lebih berkualitas dengan hasil penelitian yang baik. Adapun 

jawaban yang anda berikan akan dirahasiakan, dan tidak akan berpengaruh terhadap 

posisi dan jabatan anda di perusahaan, sehingga anda tidak perlu khawatir untuk 

memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya. 

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan bantuannya saya 

ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 

 

Hormat Saya, 

 

Putri Prastika Sari 

NPM: 1615311109 
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Pengaruh Gaji, Komunikasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan kerja 

karyawan PT. Graha Sarana Duta 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda (X) tepat pada simbol jawaban yang ada di dalam kotak, sesuai 

dengan jawaban yang dipilih. 

2. Kuesioner ini berisi beberapa pertanyaan yang dimohonkan untuk dijawab 

secara pribadi. Jawaban yang diberikan tidak terkait dengan kedinasan, namun 

sepenuhnya untuk kepentingan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi. 

Jawaban juga akan dijaga kerahasiaannya, sehingga jawaban apapun yang anda 

pilih tidak akan mengancam posisi dan jabatan adan di perusahaan. Jangan 

menuliskan nama anda pada kuesioner untuk menjaga kerahasiaan anda. 

3. Ketentuan bobot nilai jawaban responden sebagai berikut: 

Jawaban Simbol Bobot Nilai 

Sangat Tidak Setuju. STS 1 

Tidak Setuju TS 2 

Ragu-Ragu R 3 

Setuju S 4 

Sangat Setuju SS 5 

 

Contoh Pengisian Kuesioner: 

 

. 

 

STS TS R S SS 

   X  
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IDENTITAS RESPONDEN 
 

1. Jenis Kelamin 

o Pria 

o Wanita 

 

2. Usia 

o Di bawah 21 Tahun 

o 21 - 25 Tahun 

o 26 - 30 Tahun 

o 31 - 35 Tahun 

o 35 - 40 Tahun 

o 40 – 45 Tahun 

o Di Atas 45 Tahun 

 

3. Pendidikan 

o SMA/SMK 

o D3 

o S1 

o S2 

o S3 

 

4. Lama Bekerja 

o < 1 Tahun 

o 1 – 2 Tahun 

o 3 – 4 Tahun 

o 5 – 6 Tahun 

o 7 – 8 Tahun 

o > 8 Tahun 

 

5. Status Pernikahan 

o Gadis/Lajang 

o Menikah 

o Duda/Janda 
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1. GAJI (X3) 

NO PERTANYAAN SS S R TS STS 

Keadilan Internal 

1 

Karyawan mendapatkan gaji yang sama 

dengan rekan kerja satu divisi dengan posisi 

dan jabatan yang sama 

     

2 
Perusahaan memberikan gaji yang adil dan 

tidak membeda-bedakan setiap karyawan 

     

Keadilan Eksternal 

3 

Karyawan mendapatkan gaji yang juga sama 

dengan rekan kerja di luar divisi dengan posisi 

dan jabatan yang sama 

     

4 
Karyawan mendapatkan gaji sesuai dengan 

UMR peraturan pemerintah 

     

Bonus atau Penghargaan 

5 
Karyawan mendapatkan kenaikan gaji yang 

teratur setiap tahunnya 

     

6 

Karyawan mendapatkan berbagai bonus atau 

insentif jika karyawan mampu menunjukkan 

kinerja yang baik 

     

Kesejahteraan 

7 

Karyawan mendapatkan besaran gaji yang 

mampu mencukupi kebutuhan hidup karyawan 

sehari-hari 

     

8 

Karyawan mendapatkan berbagai tunjangan 

lain di luar dari gaji dengan besaran yang cukup 

memuaskan 

     

 

2. KOMUNIKASI (X2) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

Komunikasi Horizontal 

1 

Karyawan memiliki komunikasi yang baik 

dengan rekan kerja karyawan di bagian yang 
sama di perusahaan. 

     

2 

Karyawan harus selalu memberikan informasi 

terbaru tentang pekerjaan karyawan kepada 

karyawan lain untuk memperlancar aktifitas 

perusahaan 

     

Komunikasi Vertikal Atas ke Bawah 

3 
Pimpinan segera memberikan teguran atas 

kesalahan yang karyawan lakukan 
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NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

4 

Perintah atau instruksi yang diberikan 

pimpinan dapat karyawan mengerti dengan 

baik 

     

Komunikasi Vertikal Bawah ke Atas 

5 

Karyawan diberikan kesempatan oleh 

pimpinan untuk memberikan masukan, ide, 

atau tanggapan untuk kemajuan perusahaan 

     

6 

Setiap karyawan diijinkan untuk bertanya 

mengenai pekerjaanya kepada atasan jika 

karyawan merasa kurang paham 

     

Komunikasi Diagonal 

7 

Komunikasi karyawan yang baik dengan 

karyawan bagian lain mempermudah 

karyawan untuk memperoleh informasi secara 

cepat tentang pekerjaan 

     

8 

Karyawan selalu berkoordinasi dengan 

karyawan bagian lain dalam upaya 

mempercepat pekerjaan 

     

 

3. DISIPLIN KERJA (X1) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

Absensi 

1 
Karyawan tidak memiliki riwayat absensi 

ketidakhadiran yang tinggi 

     

2 
Karyawan tidak akan cuti bekerja jika bukan 

karena alasan yang benar-benar emergency 

     

Ketaatan pada Peraturan 

3 
Karyawan dapat mematuhi segala aturan dan 

peraturan perusahaan dengan baik 

     

4 
Karyawan selalu hadir bekerja tepat waktu dan 

pulang bekerja sesuai dengan jam pulang kerja 

     

Ketaatan pada Standar Kerja 

5 

Karyawan mengerjakan tugas pekerjaan sesuai 

dengan prosedur kerja yang telah ditetapkan 

perusahaan 

     

6 
Karyawan selalu menggunakan seragam kerja 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan 

     

Tingkat Kewaspadaan Tinggi 

7 

Karyawan selalu bekerja dengan penuh hati-

hati sehingga kelalaian bekerja dapat 

diminimalisir 

     

8 
Karyawan menghindari bergadang di malam 

hari jika besok adalah hari kerja agar dapat 
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NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

bekerja dengan tingkat kewaspadaan yang 

lebih tinggi 

 

 

4. KEPUASAN KERJA KARYAWAN (Y) 

NO PERNYATAAN STS TS R S SS 

Menyenangi Pekerjaannya 

1 
Karyawan merasa senang telah bekerja di 

perusahaan ini 

     

2 

Karyawan betah bekerja di perusahaan ini dan 

berencana mengembangkan karir di 

perusahaan ini 

     

Mencintai Pekerjaannya 

3 

Karyawan sangat peduli terhadap kemajuan 

perusahaan dimana kemajuan perusahaan akan 

sangat membahagiakan karyawan 

     

4 

Karyawan mencintai pekerjaan karyawan di 

perusahaan ini sehingga karyawan 

mengerjakan tugas karyawan dengan penuh 

suka cita 

     

Moral Kerja 

5 
Karyawan memiliki rasa semangat kerja yang 

tinggi dalam bekerja sehari-hari di perusahaan 

     

6 

Karyawan mengerjakan tugas karyawan 

dengan penuh rasa semangat sehingga tidak 

merasa lelah 

     

Prestasi Kerja 

7 

Hasil pekerjaan karyawan tidak pernah di 

komplain oleh atasan yang menandakan atasan 

puas dengan hasil kerja karyawan 

     

8 
Setiap tugas yang diberikan mampu karyawan 
selesaikan dengan tepat waktu. 

     

 

TERIMA KASIH 
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Lampiran 3 : Data Hasil Penyebaran Kuesioner 
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DISIPLIN KERJA (X3) 
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 KEPUASAN KERJA 

(Y) 
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1
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X
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1
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X
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X
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X
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X
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X
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5
 

X
3
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X
3
7
 

X
3
8
 

Y
1
 

Y
2
 

Y
3
 

Y
4
 

Y
5
 

Y
6
 

Y
7
 

Y
8
 

1 1 3 1 2 1 5 5 5 4 5 5 5 4 38 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 2 4 30 4 5 4 4 4 5 2 4 32 

2 1 4 3 3 2 5 4 4 5 4 4 5 4 35 4 4 4 4 4 4 5 4 33 5 5 3 4 5 4 4 4 34 5 5 3 4 5 4 4 4 34 

3 1 3 1 2 2 4 4 4 5 4 4 5 4 34 5 4 3 4 4 5 4 5 34 5 5 3 4 4 4 4 4 33 5 5 3 4 4 4 4 4 33 

4 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 5 3 3 26 3 4 3 3 4 3 3 3 26 5 3 5 3 3 3 5 3 30 3 3 3 3 3 3 5 3 26 

5 2 4 1 4 2 5 4 3 4 4 4 4 4 32 5 4 3 4 5 4 4 4 33 4 4 3 4 5 4 2 4 30 4 4 3 4 5 4 2 4 30 

6 2 2 2 1 1 5 4 4 4 5 5 4 4 35 4 4 3 4 4 4 4 4 31 5 5 3 4 4 4 5 4 34 5 5 5 4 5 4 5 4 37 

7 1 4 3 3 2 3 5 3 3 3 4 3 3 27 5 3 4 3 5 2 3 3 28 3 3 5 3 3 3 5 3 28 3 3 5 3 3 3 5 3 28 

8 2 5 3 5 2 2 5 2 1 1 5 2 2 20 2 4 5 2 4 1 2 1 21 2 2 4 2 2 2 4 2 20 2 2 4 4 3 3 1 2 21 

9 1 5 3 3 2 4 5 5 4 5 4 4 4 35 4 4 5 4 4 5 5 4 35 4 4 4 4 5 4 3 5 33 4 5 4 4 4 5 3 4 33 

10 2 2 1 3 2 4 5 5 5 4 4 4 4 35 5 4 4 4 5 4 5 4 35 4 4 4 5 5 4 1 4 31 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

11 1 3 1 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 3 5 4 4 5 4 5 34 5 5 4 5 4 4 5 4 36 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

12 1 3 1 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3 4 4 3 5 5 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

13 2 2 1 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 5 5 5 4 5 5 5 39 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

14 1 6 3 6 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 3 5 5 5 37 5 5 4 5 3 5 5 5 37 

15 2 4 3 4 2 4 4 5 4 4 5 4 4 34 5 4 4 5 5 4 4 4 35 5 4 4 4 3 4 2 4 30 5 4 4 4 3 5 2 4 31 

16 2 3 2 4 2 5 4 3 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 5 4 4 5 4 34 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

17 1 7 3 6 2 1 2 3 2 2 4 2 3 19 2 2 3 2 2 1 2 2 16 2 2 3 2 3 2 3 2 19 2 2 3 4 3 2 3 2 21 

18 2 5 3 6 2 4 3 4 4 4 5 4 4 32 4 4 2 4 4 5 4 4 31 4 4 5 4 3 4 4 4 32 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
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19 1 6 3 6 2 5 4 5 5 4 4 5 4 36 4 3 3 4 5 4 4 4 31 5 4 3 4 4 4 4 4 32 5 4 3 4 4 4 4 4 32 

20 1 4 3 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 34 5 4 3 4 5 5 4 2 32 5 4 4 4 5 5 4 4 35 4 5 3 5 2 4 4 4 31 

21 1 5 4 6 2 4 5 5 5 4 5 4 4 36 4 5 3 4 5 5 5 2 33 3 5 3 3 3 4 3 3 27 5 5 4 4 3 4 5 4 34 

22 1 3 3 3 1 3 3 3 2 1 3 3 3 21 3 3 4 3 5 2 3 5 28 2 5 2 1 1 5 3 2 21 3 4 2 3 3 3 4 3 25 

23 1 6 3 6 2 4 4 5 4 5 4 5 4 35 4 1 3 5 4 5 5 4 31 4 5 5 4 5 4 4 4 35 5 4 3 4 5 4 5 5 35 

24 1 2 3 2 1 5 4 5 5 5 4 5 5 38 5 5 4 5 4 5 5 5 38 4 5 5 5 4 4 4 4 35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 1 7 4 6 2 4 5 5 4 5 5 4 4 36 5 4 5 5 4 5 4 5 37 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

26 1 4 3 5 2 5 4 4 4 4 5 4 4 34 4 2 2 4 1 4 5 4 26 3 3 3 3 3 4 3 3 25 4 5 2 4 1 4 5 5 30 

27 1 5 3 5 2 4 5 5 4 5 5 4 4 36 4 3 3 4 4 4 4 4 30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 3 4 4 4 5 5 34 

28 2 3 1 3 1 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 5 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

29 1 3 2 2 1 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 4 5 4 5 4 4 2 33 4 4 5 4 4 5 4 4 34 4 5 3 4 5 4 4 4 33 

30 1 2 1 2 1 5 3 5 5 5 5 5 5 38 5 5 4 5 4 5 5 5 38 5 5 4 5 3 5 5 5 37 5 5 4 5 3 5 5 5 37 

31 1 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 3 4 5 5 5 5 5 37 5 3 4 5 5 5 5 5 37 

32 2 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 3 4 4 4 4 32 4 3 3 4 4 4 5 3 30 4 3 3 4 4 4 5 3 30 

33 1 2 3 2 1 2 2 3 1 2 5 2 4 21 5 4 2 2 5 2 2 2 24 2 4 3 2 4 2 5 2 24 2 4 2 2 4 2 5 2 23 

34 2 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 3 4 4 4 5 3 31 4 5 3 5 4 5 5 4 35 

35 1 5 3 5 2 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3 3 3 2 3 3 3 3 23 3 2 3 3 3 3 4 2 23 3 4 3 3 3 3 4 2 25 

36 2 3 1 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 3 5 5 4 5 5 2 34 5 5 4 5 3 5 3 5 35 5 5 4 5 4 5 3 5 36 

37 1 3 3 3 1 5 3 5 5 5 5 5 5 38 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 5 3 5 5 5 4 3 35 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

38 2 3 1 3 2 5 5 5 5 5 4 5 5 39 5 3 4 5 4 5 5 5 36 3 4 4 5 5 3 5 5 34 5 4 4 5 5 5 5 5 38 
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39 1 4 3 4 2 5 5 4 4 4 5 4 4 35 4 3 3 5 4 5 4 4 32 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 3 4 5 4 4 4 32 

40 1 6 3 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 4 3 3 4 30 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

41 1 3 1 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 3 4 5 5 5 5 5 37 5 5 4 5 4 5 4 5 37 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

42 1 1 1 1 1 5 5 5 4 4 4 4 4 35 5 5 4 5 4 4 4 4 35 4 4 3 4 4 4 5 4 32 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

43 2 4 3 4 2 4 4 5 5 4 5 4 4 35 5 4 5 4 5 5 4 4 36 4 5 4 4 5 4 5 4 35 4 5 4 4 5 4 5 4 35 

44 2 2 1 2 1 5 5 4 5 4 4 4 4 35 4 4 4 5 5 5 5 4 36 4 5 4 4 5 4 5 5 36 4 5 4 4 5 4 5 5 36 

45 1 3 1 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 1 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 2 1 3 1 3 3 3 19 3 3 3 3 1 3 3 3 22 3 3 3 3 1 3 3 3 22 

47 1 6 3 5 2 5 5 3 5 5 5 5 5 38 5 4 4 5 5 5 5 5 38 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 5 5 3 5 37 

48 2 6 3 5 2 2 2 4 2 2 4 2 4 22 5 4 3 1 3 2 2 2 22 2 1 3 5 4 2 2 1 20 2 1 3 2 3 2 2 1 16 

49 1 3 1 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 3 4 5 5 5 5 5 37 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

50 2 4 1 4 2 1 1 2 1 1 2 1 1 10 1 2 2 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 2 1 3 1 11 1 1 1 1 2 1 3 1 11 

51 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 5 4 4 33 5 2 4 4 4 4 5 4 32 4 4 4 4 3 5 4 4 32 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

52 1 7 3 6 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 3 5 4 5 5 5 36 5 2 3 5 3 5 5 5 33 5 2 3 5 3 5 5 5 33 

53 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3 3 3 3 3 3 3 5 26 5 3 3 3 2 3 2 3 24 5 3 4 3 2 4 2 3 26 
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Lampiran 4 : Frekuensi Data 

Frequency Table 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 39 68,4 68,4 68,4 

Wanita 18 31,6 31,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 20 Tahun 4 7,0 7,0 7,0 

21-25 Tahun 10 17,5 17,5 24,6 

26-30 Tahun 16 28,1 28,1 52,6 

31-35 Tahun 10 17,5 17,5 70,2 

36-40 Tahun 8 14,0 14,0 84,2 

41-45 Tahun 6 10,5 10,5 94,7 

45 - 50 Tahun 3 5,3 5,3 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK 21 36,8 36,8 36,8 

D3 4 7,0 7,0 43,9 

S1 30 52,6 52,6 96,5 

S2 2 3,5 3,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≤ 1 Tahun 5 8,8 8,8 8,8 

1 - 2 Tahun 13 22,8 22,8 31,6 

2 - 3 Tahun 12 21,1 21,1 52,6 

3 - 4 Tahun 10 17,5 17,5 70,2 

4 - 5 Tahun 9 15,8 15,8 86,0 

> 5 Tahun 8 14,0 14,0 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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Status Pernikahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lajang/Gadis 25 43,9 43,9 43,9 

Menikah 30 52,6 52,6 96,5 

Janda/Duda 2 3,5 3,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

X11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 8,8 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 21,1 

Setuju 20 35,1 35,1 56,1 

Sangat Setuju 25 43,9 43,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

X12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 7,0 

Ragu-Ragu 9 15,8 15,8 22,8 

Setuju 21 36,8 36,8 59,6 

Sangat Setuju 23 40,4 40,4 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

X13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Ragu-Ragu 12 21,1 21,1 24,6 

Setuju 18 31,6 31,6 56,1 

Sangat Setuju 25 43,9 43,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

X14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,3 5,3 5,3 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 10,5 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 21,1 

Setuju 23 40,4 40,4 61,4 

Sangat Setuju 22 38,6 38,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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X15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,3 5,3 5,3 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 10,5 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 21,1 

Setuju 25 43,9 43,9 64,9 

Sangat Setuju 20 35,1 35,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Ragu-Ragu 2 3,5 3,5 5,3 

Setuju 25 43,9 43,9 49,1 

Sangat Setuju 29 50,9 50,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 21,1 

Setuju 26 45,6 45,6 66,7 

Sangat Setuju 19 33,3 33,3 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 3,5 

Ragu-Ragu 8 14,0 14,0 17,5 

Setuju 33 57,9 57,9 75,4 

Sangat Setuju 14 24,6 24,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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X21 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 2 3,5 3,5 5,3 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 15,8 

Setuju 19 33,3 33,3 49,1 

Sangat Setuju 29 50,9 50,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 10,5 

Ragu-Ragu 12 21,1 21,1 31,6 

Setuju 29 50,9 50,9 82,5 

Sangat Setuju 10 17,5 17,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 16 28,1 28,1 36,8 

Setuju 26 45,6 45,6 82,5 

Sangat Setuju 10 17,5 17,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X24 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 10,5 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 22,8 

Setuju 23 40,4 40,4 63,2 

Sangat Setuju 21 36,8 36,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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X25 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,3 5,3 5,3 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 7,0 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 17,5 

Setuju 27 47,4 47,4 64,9 

Sangat Setuju 20 35,1 35,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X26 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 5,3 5,3 5,3 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 12,3 

Ragu-Ragu 4 7,0 7,0 19,3 

Setuju 19 33,3 33,3 52,6 

Sangat Setuju 27 47,4 47,4 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X27 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 21,1 

Setuju 23 40,4 40,4 61,4 

Sangat Setuju 22 38,6 38,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X28 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 7 12,3 12,3 15,8 

Ragu-Ragu 5 8,8 8,8 24,6 

Setuju 25 43,9 43,9 68,4 

Sangat Setuju 18 31,6 31,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

 

X31 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 10,5 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 22,8 

Setuju 20 35,1 35,1 57,9 

Sangat Setuju 24 42,1 42,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X32 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 10,5 

Ragu-Ragu 10 17,5 17,5 28,1 

Setuju 19 33,3 33,3 61,4 

Sangat Setuju 22 38,6 38,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X33 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 1 1,8 1,8 3,5 

Ragu-Ragu 21 36,8 36,8 40,4 

Setuju 24 42,1 42,1 82,5 

Sangat Setuju 10 17,5 17,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X34 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 8,8 

Ragu-Ragu 8 14,0 14,0 22,8 

Setuju 24 42,1 42,1 64,9 

Sangat Setuju 20 35,1 35,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

 

X35 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 12,3 

Ragu-Ragu 15 26,3 26,3 38,6 

Setuju 18 31,6 31,6 70,2 

Sangat Setuju 17 29,8 29,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X36 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 8 14,0 14,0 22,8 

Setuju 25 43,9 43,9 66,7 

Sangat Setuju 19 33,3 33,3 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X37 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 10,5 

Ragu-Ragu 12 21,1 21,1 31,6 

Setuju 15 26,3 26,3 57,9 

Sangat Setuju 24 42,1 42,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

X38 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 12,3 

Ragu-Ragu 10 17,5 17,5 29,8 

Setuju 23 40,4 40,4 70,2 

Sangat Setuju 17 29,8 29,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 8,8 

Ragu-Ragu 6 10,5 10,5 19,3 

Setuju 20 35,1 35,1 54,4 

Sangat Setuju 26 45,6 45,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 8,8 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 21,1 

Setuju 19 33,3 33,3 54,4 

Sangat Setuju 26 45,6 45,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 7,0 

Ragu-Ragu 17 29,8 29,8 36,8 

Setuju 26 45,6 45,6 82,5 

Sangat Setuju 10 17,5 17,5 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 2 3,5 3,5 5,3 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 17,5 

Setuju 28 49,1 49,1 66,7 

Sangat Setuju 19 33,3 33,3 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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Y5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 12,3 

Ragu-Ragu 14 24,6 24,6 36,8 

Setuju 18 31,6 31,6 68,4 

Sangat Setuju 18 31,6 31,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

Y6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 3 5,3 5,3 7,0 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 19,3 

Setuju 28 49,1 49,1 68,4 

Sangat Setuju 18 31,6 31,6 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Tidak Setuju 5 8,8 8,8 10,5 

Ragu-Ragu 9 15,8 15,8 26,3 

Setuju 14 24,6 24,6 50,9 

Sangat Setuju 28 49,1 49,1 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

 

Y8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Tidak Setuju 4 7,0 7,0 10,5 

Ragu-Ragu 7 12,3 12,3 22,8 

Setuju 25 43,9 43,9 66,7 

Sangat Setuju 19 33,3 33,3 100,0 

Total 53 100,0 100,0  
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Descriptives 

 

Descriptive Statistics 
 N Mean 

X11 53 4,1053 

X12 53 4,0877 

X13 53 4,1579 

X14 53 4,0175 

X15 53 3,9825 

X16 53 4,4386 

X17 53 4,0175 

X18 53 4,0175 

X21 53 4,2807 

X22 53 3,7368 

X23 53 3,7018 

X24 53 4,0000 

X25 53 4,0526 

X26 53 4,1053 

X27 53 4,0702 

X28 53 3,8772 

X31 53 4,0702 

X32 53 3,9649 

X33 53 3,7193 

X34 53 4,0000 

X35 53 3,7544 

X36 53 4,0000 

X37 53 3,9825 

X38 53 3,8421 

Y1 53 4,1579 

Y2 53 4,1228 

Y3 53 3,7193 

Y4 53 4,0877 

Y5 53 3,7895 

Y6 53 4,0351 

Y7 53 4,1053 

Y8 53 3,9649 

Valid N (listwise) 53  
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Lampiran 5 : Uji Kualitas Data 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

Notes 
Output Created 02-JUL-2020 16:53:02 

Comments  

Input Data D:\2020\Putri Prastika Sari 

(1615311109)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

53 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X11 X12 X13 X14 

X15 X16 X17 X18 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 53 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 53 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,948 8 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X11 28,7193 30,527 ,885 ,936 

X12 28,7368 33,269 ,685 ,949 

X13 28,6667 33,083 ,788 ,943 

X14 28,8070 29,909 ,899 ,935 

X15 28,8421 29,814 ,925 ,933 

X16 28,3860 37,348 ,510 ,957 

X17 28,8070 31,016 ,935 ,933 

X18 28,8070 33,337 ,866 ,939 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

Notes 
Output Created 02-JUL-2020 16:53:14 

Comments  

Input Data D:\2020\Putri Prastika Sari 

(1615311109)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

53 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X21 X22 X23 X24 

X25 X26 X27 X28 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 
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Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,04 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 53 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 53 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,882 8 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X21 27,5439 27,788 ,718 ,861 

X22 28,0877 30,439 ,428 ,888 

X23 28,1228 30,395 ,440 ,887 

X24 27,8246 25,576 ,839 ,847 

X25 27,7719 28,608 ,556 ,877 

X26 27,7193 25,170 ,795 ,851 

X27 27,7544 26,474 ,811 ,851 

X28 27,9474 27,336 ,612 ,872 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

Notes 
Output Created 02-JUL-2020 16:53:26 

Comments  

Input Data D:\2020\Putri Prastika Sari 

(1615311109)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 
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Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

53 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X31 X32 X33 X34 

X35 X36 X37 X38 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,04 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 53 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 53 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,887 8 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X31 27,2632 28,019 ,774 ,861 

X32 27,3684 28,594 ,670 ,872 

X33 27,6140 31,598 ,555 ,883 

X34 27,3333 28,155 ,774 ,862 

X35 27,5789 29,712 ,559 ,884 

X36 27,3333 28,905 ,745 ,865 

X37 27,3509 31,625 ,393 ,900 

X38 27,4912 27,076 ,842 ,854 



LAMPIRAN 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

Notes 
Output Created 02-JUL-2020 16:53:36 

Comments  

Input Data D:\2020\Putri Prastika Sari 

(1615311109)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

53 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

Y6 Y7 Y8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,05 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 53 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 53 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,890 8 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 27,8246 26,219 ,832 ,859 

Y2 27,8596 27,087 ,684 ,874 

Y3 28,2632 30,126 ,495 ,891 

Y4 27,8947 27,524 ,810 ,864 

Y5 28,1930 28,801 ,483 ,895 

Y6 27,9474 26,872 ,852 ,859 

Y7 27,8772 30,038 ,379 ,905 

Y8 28,0175 25,410 ,884 ,853 
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Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis dan 

Determinasi 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Nilai_Y 

  /METHOD=ENTER Nilai_X1 Nilai_X2 Nilai_X3 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 

  /RESIDUALS HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

 

Regression 

Notes 
Output Created 02-JUL-2020 16:58:53 

Comments  

Input Data D:\2020\Putri Prastika Sari 

(1615311109)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

53 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS 

BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Nilai_Y 

  /METHOD=ENTER Nilai_X1 

Nilai_X2 Nilai_X3 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

  /RESIDUALS 

HISTOGRAM(ZRESID) 

NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

Resources Processor Time 00:00:06,06 

Elapsed Time 00:00:03,74 

Memory Required 2700 bytes 
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Additional Memory 

Required for 

Residual Plots 

896 bytes 

Variables Created 

or Modified 

RES_1 Unstandardized Residual 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Disiplin Kerja 

(X3), 

Komunikasi 

(X2), Gaji (X1)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,959a ,919 ,914 1,74924 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X3), Komunikasi (X2), Gaji (X1) 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1836,810 3 612,270 200,098 ,000b 

Residual 162,172 50 3,060   

Total 1998,982 51    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X3), Komunikasi (X2), Gaji (X1) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,349 1,287  1,049 ,299   

Gaji (X1) ,377 ,098 ,409 3,842 ,000 ,135 7,394 

Komunikasi 

(X2) 

,268 ,101 ,268 2,659 ,010 ,151 6,639 

Disiplin 

Kerja (X3) 

,310 ,089 ,318 3,495 ,001 ,185 5,397 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

Coefficient Correlationsa 
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Model 

Disiplin 

Kerja (X3) 

Komunikasi 

(X2) 

Gaji 

(X1) 

1 Correlations Disiplin Kerja (X3) 1,000 -,348 -,459 

Komunikasi (X2) -,348 1,000 -,599 

Gaji (X1) -,459 -,599 1,000 

Covariances Disiplin Kerja (X3) ,008 -,003 -,004 

Komunikasi (X2) -,003 ,010 -,006 

Gaji (X1) -,004 -,006 ,010 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Mode

l 

Dimensio

n 

Eigenvalu

e 

Conditio

n Index 

Variance Proportions 

(Constant

) 

Gaji 

(X1

) 

Komunikas

i (X2) 

Disipli

n Kerja 

(X3) 

1 1 3,967 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 ,025 12,619 ,98 ,02 ,01 ,02 

3 ,005 29,383 ,00 ,12 ,26 ,95 

4 ,003 35,730 ,02 ,86 ,72 ,03 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 11,2137 39,5687 31,9825 5,72714 53 

Std. Predicted Value -3,626 1,325 ,000 1,000 53 

Standard Error of 

Predicted Value 

,236 ,893 ,435 ,161 53 

Adjusted Predicted 

Value 

11,2890 39,5406 31,9891 5,74762 53 

Residual -5,75050 3,65328 ,00000 1,70174 53 

Std. Residual -3,287 2,088 ,000 ,973 53 

Stud. Residual -3,425 2,108 -,002 1,008 53 

Deleted Residual -6,24184 3,77797 -,00669 1,82951 53 

Stud. Deleted Residual -3,845 2,181 -,006 1,045 53 

Mahal. Distance ,038 13,606 2,947 3,199 53 

Cook's Distance ,000 ,251 ,019 ,038 53 

Centered Leverage 

Value 

,001 ,243 ,053 ,057 53 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

Charts 
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Lampiran 7 : Uji Kolmogorov-Smirnov 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1  /MISSING ANALYSIS. 

 

NPar Tests 

Notes 
Output Created 02-JUL-2020 16:59:13 

Comments  

Input Data D:\2020\Putri Prastika Sari 

(1615311109)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

53 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on 

all cases with valid data for the 

variable(s) used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,10 

Number of Cases 

Alloweda 

393216 

a. Based on availability of workspace memory. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 53 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,70174397 

Most Extreme Differences Absolute ,095 

Positive ,048 

Negative -,095 

Test Statistic ,095 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 8 : Uji Glejser 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,668 ,810  2,059 ,044 

Gaji (X1) ,063 ,062 ,374 1,019 ,313 

Komunikasi (X2) -,005 ,064 -,025 -,071 ,943 

Disiplin Kerja 

(X3) 

-,073 ,056 -,412 -1,316 ,194 

a. Dependent Variable: Absolute_Residual 
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